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ABSTRAK 

Judul : Pengaruh Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga 

Terhadap Pemahaman Nilai-Nilai Etika Islam Di 

Kalangan Remaja MTS NU 19 Protomulyo 

Penulis : Na’imatul Hasanah 

NIM : 2103016105 

Pendidikan agama dalam keluarga memiliki pengaruh penting sebagai 

lingkungan pertama yang membentuk pemahaman nilai-nilai etika Islam pada 

remaja. Keluarga sebagai lingkungan pertama sangat berperan dalam 

perkembangan karakter dan spiritualitas anak. Dalam hal ini, keluarga 

merupakan faktor utama dalam menanamkan nilai-nilai etika Islam seperti al-

hikmah (kebijaksanaan), al-iffah (kesucian diri), syaja’ah (keberanian), dan al-

‘adl  (keadilan). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

pengaruh pendidikan agama dalam keluarga terhadap pemahaman nilai-nilai 

etika Islam para remaja M.Ts N.U 19 Protomulyo. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis risetnya berupa penelitian lapangan (field 

research). Teknik pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner. 

Sampel dipilih menggunakan teknik simple random sampling dengan ukuran 

sampel sebesar 148 siswa. Analisis data menggunakan regresi linear sederhana 

dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama dalam 

keluarga berada dalam kategori “tinggi” dengan nilai rata-rata 66,59 

berdasarkan persepsi remaja M.Ts N.U 19 Protomulyo. Pemahaman nilai-nilai 

etika Islam di kalangan remaja juga berada dalam kategori “cukup” dengan nilai 

rata-rata 62,24. Analisis regresi menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara pendidikan agama dalam keluarga terhadap pemahaman nilai-nilai etika 

Islam, dengan nilai thitung sebesar 10,893 yang lebih besar dari ttabel sebesar 1,976 

pada taraf signifikansi 5%, serta koefisien regresi (β) sebesar 0,448. Dengan 

demikian, semakin baik pendidikan agama yang diberikan oleh keluarga, 

semakin meningkat pula pemahaman remaja terhadap nilai-nilai etika Islam. 

Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara keluarga dan sekolah dalam 

meningkatkan pendidikan agama, serta dukungan sekolah melalui penyediaan 

guru PAI yang profesional dan berkualitas untuk memperkuat pemahaman nilai-

nilai etika Islam pada remaja. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Keluarga, Pemahaman Nilai Etika Islam 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada SKB Menteri Agama dan Pendidikan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 

dan Nomor 0543b/U/1987. Penulisan kata sandang [al-] sengaja dibuat 

konsisten agar sesuai dengan teks Arab. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Seseorang mengalami perubahan besar secara fisik, emosional, dan 

sosial selama masa remaja, yang merupakan masa transisi yang sulit. Remaja 

modern menghadapi berbagai tantangan, seperti dampak negatif media sosial, 

pergaulan bebas, dan perilaku menyimpang. Menurut Badan Narkotika 

Nasional Republik Indonesia, angka penyalahgunaan dan tindak pidana 

narkoba di kalangan remaja terus meningkat, menunjukkan bahwa pendidikan 

moral dan etika sangat penting untuk melindungi remaja dari dampak negatif 

lingkungan.1  

Data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (Kemen PPPA) per 2024 menunjukkan bahwa rentang usia 13 hingga 

17 tahun mengalami kekerasan tertinggi, dengan 8.117 korban.2 Selain itu, 

data dari kepolisian daerah (POLDA) Kendal menunjukkan bahwa kasus 

kenakalan remaja seperti perkelahian sekolah dan penyalahgunaan narkoba 

meningkat.3 Di dekat kompleks perumahan Bukit Jabal di Desa Protomulyo, 

Kecamatan Kaliwungu Selatan, ditemukan banyak bungkus obat batuk yang 

 
1 Puslitdatin, "Penggunaan Narkotika Di Kalangan Remaja Meningkat",  

https://Bnn.Go.Id/Penggunaan-Narkotika-Kalangan-Remaja-Meningkat/, Diakses 10 November 

2024. 
2 Nafarozahnafa, "Kemen PPPA: Kekerasan Pada Remaja RI Tembus 8 Ribu Kasus Pada 

2024",  https://goodstats.id/article/kekerasan-pada-remaja-tembus-8-ribu-kasus-pada-2024-

ymaeS. Diaksese 10 Desember 2024. 
3 Diskominfo Kendal, "Antisipasi Kenakalan Remaja, Pemkab Kendal Gelar Rakor 

Pamwil", https://infojateng.id/read/41860/antisipasi-kenakalan-remaja-pemkab-kendal-gelar-

rakor-pamwil/, Diakses 1 Januari 2025. 

https://bnn.go.id/Penggunaan-Narkotika-Kalangan-Remaja-Meningkat/
https://goodstats.id/article/kekerasan-pada-remaja-tembus-8-ribu-kasus-pada-2024-ymaeS
https://goodstats.id/article/kekerasan-pada-remaja-tembus-8-ribu-kasus-pada-2024-ymaeS
https://infojateng.id/read/41860/antisipasi-kenakalan-remaja-pemkab-kendal-gelar-rakor-pamwil/
https://infojateng.id/read/41860/antisipasi-kenakalan-remaja-pemkab-kendal-gelar-rakor-pamwil/
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diduga disalahgunakan oleh remaja untuk efek memabukkan.4 Selain itu, 

Penelitian di SMA Muhammadiyah 4 Kendal mengungkapkan bahwa 

kenakalan siswa berkisar dari pelanggaran ringan seperti membolos hingga 

tindakan yang mengakibatkan korban. Fenomena ini mencerminkan perlunya 

perhatian khusus terhadap pembentukan karakter remaja melalui pendidikan 

agama dan pengawasan dari orang tua dan sekolah. 5 

Pendidikan agama keluarga sangat penting untuk menangani fenomena 

ini. Musthofa (2023) menyatakan bahwa pendidikan Islam yang berbasis 

humanisme bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai agama secara 

proporsional, tidak hanya dalam hal ibadah, tetapi juga dalam hal 

pembentukan karakter, pengajaran nilai-nilai spiritual, dan pembentukan etika 

dan karakter remaja.6 Hal ini menunjukkan bahwa usia 10-12 tahun, 

perkembangan religiusitas seorang anak sangat dipengaruhi oleh pola asuh, 

pengalaman, dan lingkungan keluarga. Kurangnya perhatian terhadap 

pendidikan agama pada masa tumbuh kembang anak dapat berkontribusi pada 

munculnya sikap negatif terhadap agama dan lemahnya pemahaman etika di 

kemudian hari.7  

Pendidikan agama keluarga lebih baik daripada pendidikan formal 

karena konsisten, individual, dan berkelanjutan. Studi Shanti dan Mulyani 

 
4 Imam Yuda Saputra, "Kenakalan Remaja: Duh, Objek Wisata Rohani Di Kendal Jadi 

Tempat Mabuk-Mabukan", https://www.semarangpos.com/kenakalan-remaja-duh-objek-wisata-

rohani-di-kendal-jadi-tempat-mabuk-mabukan-803594, Diakses 1 Januari 2025. 
5 Nur Fuadah, "Gambaran Kenakalan Siswa Di SMA Muhammadiyah 4 Kendal", Jurnal 

Psikologi, (Vol. 9, No. 1, tahun. 2011), hlm. 29–40. 
6 Musthofa Musthofa, "Pendidikan Islam Perspektif Humanisme-Pancasila", Tarbiyah, 

(Vol. XXIV, No. 1, tahun 2017), hlm. 167. 
7 Ramadan Lubis et.al., "Perkembangan Jiwa Beragam pada Anak Usia 10-12 Tahun", 

Educandumedia (Jurnal Pendidikan Dan Kependidikan), (Vol. 2, No. 2, Tahun 2023), hlm. 6. 

https://www.semarangpos.com/kenakalan-remaja-duh-objek-wisata-rohani-di-kendal-jadi-tempat-mabuk-mabukan-803594
https://www.semarangpos.com/kenakalan-remaja-duh-objek-wisata-rohani-di-kendal-jadi-tempat-mabuk-mabukan-803594
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menemukan bahwa pendidikan agama yang baik dalam keluarga dapat secara 

signifikan mempengaruhi akhlak anak.8 Namun, kenyataannya banyak orang 

tua masih belum menyadari pentingnya pendidikan agama ini. Sebagian besar 

orang tua menyerahkan tanggung jawab pendidikan agama kepada sekolah 

dan kurang memberikan perhatian di rumah. Kurangnya pemahaman orang 

tua terhadap metode yang efektif dalam pendidikan agama juga menjadi 

tantangan tersendiri.9 

Keluarga merupakan faktor utama dalam membentuk pemahaman 

remaja tentang moral Islam. Menurut Afifah Nur Azizah, pendidikan agama 

keluarga yang efektif dapat membantu anak lebih memahami ajaran Islam, 

membangun karakter, dan meningkatkan daya tahannya terhadap pengaruh 

lingkungan yang tidak baik. Anak-anak yang mendapatkan pendidikan agama 

sejak dini cenderung memiliki moralitas yang kuat dan persepsi agama yang 

positif.10 

Fakta tersebut menunjukkan bahwa keluarga memperoleh pendidikan 

agama yang berbeda daripada menerapkan etika Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebagian remaja mungkin telah memperoleh pemahaman teoritis 

tentang  nilai-nilai etika Islam, tetapi masih mengalami kesulitan dalam 

 
8 Shanti Mulyani dan Rini Rahman, “Pengaruh Peran Keluarga Dan Program Tahfizh 

Terhadap Penguatan Karakter Siswa Kelas VII Tahun 2021 Pada SMP Negeri 24 Padang,” Jurnal 

Pendidikan Tambusai (Vol.6, No. 2, tahun 2022), hlm. 46. 
9 M Munawiroh, “Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Islamic Religious Education 

In Family,” Edukasi: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Dan Keagamaan, (Vol. 14, No. 3, 

tahun 2016), hlm. 40.  

 10 Afifah Nurazizah,dkk.,, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter 

Siswa Di Era Milenial,” Peteka (Vol.5, No. 3, tahun 2022), hlm. 72. 
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menerapkannya dalam sikap dan perilaku. 11 Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki peran penting dalam mengidentifikasi tingkat pengaruh sejauh mana 

pendidikan agama dalam keluarga benar-benar mempengaruhi terhadap 

pemahaman etika Islam pada remaja. 

Penelitian ini penting untuk melengkapi penelitian sebelumnya yang 

lebih berfokus pada pendidikan agama keluarga. Pendidikan agama dalam 

lingkungan keluarga masih kurang diteliti secara komprehensif. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami dan mengukur sejauh mana pengaruh pendidikan 

agama dalam keluarga terhadap pemahaman nilai-nilai etika Islam di kalangan 

remaja, khususnya di M.Ts N.U 19 Protomulyo, Kaliwungu, Kendal. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata. Tujuannya 

adalah membentuk karakter remaja yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, 

khususnya di era modern yang penuh dengan tantangan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di atas, maka dapat ditemukan pokok-

pokok permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini, antara lain: 

1. Bagaimana tingkat pendidikan agama dalam keluarga menurut persepsi 

remaja di M.Ts N.U 19 Protomulyo? 

2. Bagaimana tingkat pemahaman nilai-nilai etika Islam pada remaja di M.Ts 

N.U 19 Protomulyo? 

3. Apakah pendidikan agama dalam keluarga berpengaruh signifikan 

terhadap nilai-nilai etika Islam?  

 

 
11 Moch Tolchah, Problematika Pendidikan Agama Islam Dan Solusianya, (Kanzun 

Books, 2020), hlm. 27.  
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

penulis sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian skripsi ini 

memiliki alur tujuan yang ingin dicapai, yaitu: 

a. Untuk mengetahui persepsi remaja di M.Ts N.U 19 Protomulyo tentang 

pendidikan agama dalam keluarga. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman remaja di M.Ts N.U 19 

Protomulyo terhadap nilai-nilai etika Islam. 

c. Untuk membuktikan pengaruh persepsi remaja tentang pendidikan 

agama  dalam keluarga terhadap nilai-nilai etika Islam remaja di M.Ts 

N.U 19 Protomulyo. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan sumbangan 

pemikiran bagi orang tua dalam membentuk nilai-nilai etika Islam pada 

anak secara optimal, serta menciptakan generasi yang berakhlak mulia 

dalam hal agama dan lainnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Orang Tua 

Penelitian ini dapat menjadi sarana evaluasi bagi orang tua dalam 

melaksanakan  pendidikan agama di rumah, serta meningkatkan 
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perannya dalam membentuk pemahaman tentang etika Islam pada 

remaja.  

2) Bagi Anak 

Dapat membantu anak lebih disiplin dalam ibadah dan membentuk 

akhlak, etika, serta perilaku yang lebih baik dalam kehidupan sehari-

hari.  

3) Bagi Peneliti 

Menambah pemahaman dan pengalaman langsung tentang betapa 

pentingnya pendidikan agama dalam keluarga untuk menanamkan 

nilai-nilai etika Islam pada anak. 
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BAB II 

PENDIDIKAN AGAMA DALAM KELUARGA DAN 

PEMAHAMAN NILAI-NILAI ETIKA ISLAM 

 

A. Deskripsi Teori  

1. Pendidikan Agama dalam Keluarga 

a. Pengertian Pendidikan Agama dalam Keluarga 

Pendidikan didefinisikan dengan beberapa istilah dalam bahasa 

Arab, yaitu ta'lim, tarbiyah, dan ta'dib. Meskipun ketiga istilah ini 

sering digunakan secara bersamaan, para ahli pendidikan 

membedakan ketiganya. Ta'lim berasal dari kata “allama”  adalah 

pengajaran. Tarbiyah, berasal dari kata baha Arab rabba, yarbu, 

tarbiyah  yang artinya tumbuh, yaitu usaha untuk menumbuhkan dan 

mendewasakan anak. Sementara itu, ta’dib berasal dari kata addaba, 

yuaddibu, ta’diiban yang artinya melatih akhlak yang baik, sopan 

santun.12  

Menurut Al Attas Ketiga istilah ini memberikan kesan berbeda. 

Ta’lim berfokus pada penyampaian ilmu pengetahuan; tarbiyah pada 

bimbingan dan pembentukan kepribadian; dan ta’dib pada 

pengembangan sikap moral dan etika yang meningkatkan martabat 

manusia.13 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan 

diartikan sebagai proses perubahan sikap dan perilaku seseorang atau 

 
12 M Asymar A Pulungan, "Konsep Dasar Pendidikan Dalam Islam: Ta’lim, Tarbiyah, 

Dan Ta’dib", Guau: Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam, (Vol. 2, No. 3, tahun 2022), 

hlm. 250. 
13 Ujang Sayuti, dkk., "Hakikat Pendidikan Islam", Journal On Education, (Vol. 5, No. 

1, tahun 2022), hlm. 36. 
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sekelompok orang melalui pengajaran dan pelatihan. 14 Dalam 

pengertian yang lebih luas, Pendidikan meliputi segala tindakan dan 

usaha generasi tua untuk mewariskan ilmu, pengalaman, keterampilan 

dan kemampuan kepada generasi muda, untuk mempersiapkan 

mereka agar dapat menjalankan fungsinya, baik jasmani maupun 

rohani.15  

Menurut Zakiyah, perkembangan agama pada anak sangat 

ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya terutama 

pada masa kanak-kanak dari umur 0-12 tahun. Ketika anak telah lahir, 

perkembangan agama anak sangat dipengaruhi oleh hubungan anak 

dengan orang tuanya. Pendidikan agama yang dimaksud pada ranah 

ini tentu merupakan pendidikan yang menjadikan agama sebagai 

dasar atau fondasi. 

Menurut an-Nahlawi dan Zakiyah, keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan yang pertama dan utama bagi anak sebelum ia 

memasuki lingkungan sekolah dan juga masyarakat. Keluarga sendiri 

didefinisikan  bahwa orang tua itu sebagai pendidik utama dan 

pertama bagi anak-anak mereka. 16 Ahmad Tafsir dalam Moh. Haitami 

Salim juga berpendapat bahwa dalam Islam orang tua adalah yang 

paling bertanggung jawab terhadap pendidikan anaknya. Oleh karena 

itu, tujuan pendidikan agama dalam keluarga untuk membentuk anak 

 
14 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1994), Cet. 3, hlm. 232. 
15 Yadi Ruyadi, Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal, (Indonesia Emas Group, 

2022), hlm. 15. 
16 Muhammad Muttaqin, "Konsep Pendidikan Islam Dalam Keluarga Menurut Zakiah 

Daradjat", TAUJIH: Jurnal Pendidikan Islam, (Vol. 2, No. 2, tahun 2020), hlm. 82. 
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menjadi insan kamil yang memiliki keseimbangan seluruh aspek yang 

ada pada dirinya untuk beribadah dan taat kepada Allah dalam 

kehidupan individu dan masyarakat.   

b. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama dalam Keluarga 

1) Dasar Pendidikan Agama dalam Keluarga 

Dasar pendidikan Islam bersumber pada Al-Qur'an dan Sunnah 

Nabi SAW. Al-Qur'an merupakan sumber kebenaran mutlak, 

sedangkan sunnah meliputi perkataan, perbuatan, dan tanda-tanda 

Rasulullah SAW. Perbuatan yang diperbolehkan oleh Rasulullah 

SAW juga merupakan contoh dalam pendidikan Islam. 17  

2) Tujuan Pendidikan Agama dalam Keluarga 

Tujuan pendidikan agama, menurut Mahmoud Yunus, adalah 

untuk menghasilkan individu yang beriman, beramal shaleh, dan 

berakhlak mulia, yang siap mengabdi kepada Tuhan, bangsa, dan 

negara mereka.18 Imam Ghazali menambahkan bahwa tujuan 

utama pendidikan Islam adalah ibadah, tauhid, dan mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat.19 Kedua pandangan ini 

menyimpulkan bahwa pendidikan Islam bertujuan untuk 

membimbing manusia menjadi hamba Allah yang bertakwa, 

memiliki iman yang kuat, taat beribadah, dan berakhlak mulia. 

 
17 Siti Rahma Harahap, Konsep Pendidikan Tauhid Dalam Keluarga Perspektif 

Pendidikan Islam, (Iain Padangsidimpuan, 2016), hlm. 25. 
18 Muhammad Riduan Harahap And Umy Fitriani Nasution, "Konsep Pendidikan Islam 

Menurut Muhammad Yunus", Jurnal Pendidikan Dan Konseling (Jpdk), (Vol. 5, No. 2, tahun 

2023), hlm. 95. 
19 Zulkifli Agus, "Pendidikan Islam Dalam Perspektif Al-Ghazali", Raudhah Proud To Be 

Professionals, (Vol. 3, No. 2, tahun 2018), hlm. 25. 
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c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama dalam Keluarga 

Keluarga adalah tempat pertama dan utama bagi anak untuk 

mendapatkan pendidikan agama. Menurut agama Islam, orang tua 

diminta untuk mengajar anak mereka dengan cara meneladani seperti 

yang diajarkan oleh para nabi atau orang lain yang diciptakan oleh 

Allah SWT sebagai panutan. Sebagaimana yang dilakukan oleh 

Luqman dalam Al-Qur’an surat Luqman (31) ayat 13: 

يٌ   كَ لظَُلٌْْ عَظا ْ نَّ الشِْا
ِ
ا ۖ ا للََّّ ظُهُ يََ بنَََُّ لَِ تشُْْاكْ بِا بنْاها وَهُوَ يعَا ذْ قاَلَ لقُْمَانُ لِا

ِ
 وَا

(Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia 

menasehatinya, “wahai anakku, janganlah engkau mempersekutukan 

(Allah). Sesungguhnya syirik itu benar-benar kezaliman yang besar 

(Q.S Luqman/31:13).20 

Pendidikan dimulai dalam keluarga dan berkembang ke 

sekolah dan masyarakat. Anak mendapatkan pendidikan dari 

keluarganya sebelum mulai berinteraksi dengan orang lain, yang 

membentuk kepribadiannya. Dalam studinya, Musthofa menyatakan 

bahwa pendidikan Islam memiliki peran yang lebih luas dalam 

menumbuhkan kesadaran sosial dan etika dalam masyarakat. 21 Secara 

umum, pendidikan agama yang harus diajarkan kepada anak menurut 

an-Nahlawi mencakup pendidikan Al-Qur’an, tauhid, hadist, fikih 

(ibadah), dan budaya Islam. 

 
20 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah: Edisi Penyempurnaan 2019, 

(Jakarta: Badan Litbang Kemenag RI, 2019). 
21 Musthofa Musthofa, "Pendidikan Islam Perspektif Humanisme-Pancasila", Tarbiyah, 

(Vol. XXIV, No. 1, tahun 2017), hlm. 7. 
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Pelatihan dan pembiasaan harus digunakan untuk membentuk 

kepribadian anak sejak dini. Anak cenderung mudah meniru hal-hal 

baru yang ditemuinya, sehingga orang tua perlu menjadi panutan yang 

baik dalam memberikan contoh perilaku yang positif.22 Selain itu, 

peran lingkungan sekitar juga sangat berpengaruh dalam membentuk 

karakter anak. Oleh karena itu, pendidikan harus dilakukan secara 

berkesinambungan agar anak tumbuh dengan baik. 

Agama mengontrol sikap, pandangan hidup, perilaku, dan cara 

melihat masalah. Oleh karena itu, seorang anak harus diberikan 

pendidikan agama yang baik dan benar agar ia mampu bersikap hati-

hati dalam menghadapi masalah apapun yang muncul dalam 

hidupnya. Secara umum ruang lingkup pendidikan agama Islam 

meliputi aqidah, Ibadah, dan akhlak. 23 Berikut adalah penjelasannya:  

1) Aqidah 

Aqidah secara etimologi berasal dari kata aqoda-ya’qidu-

aqidan-aqidatan” yang berarti simpulan, ikatan, perjanjian, dan 

kokoh. Sedangkan menurut istilah, dari Abu Bakar Jabir al-Jazairy 

mengatakan bahwa aqidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat 

diterima secara umum oleh manusia berdasarkan akal, wahyu, dan 

fitrah.  Keyakinan utama umat Islam, yang bersumber dari 

syahadat “Tiada Tuhan selain Allah” dan “Muhammad adalah 

utusan Allah”, pada awalnya tidak didefinisikan dengan istilah 

 
22 Ayu Rahmayanti, "Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Anak Terhadap 

Pembentukan Kepribadian Anak Di Perumahan Griya Imam Bonjol Kecamatan Langkapura Kota 

Bandar Lampung", Tesis, (Uin Raden Intan Lampung, 2018), hlm. 39. 
23 Suriadi Suriadi, dkk, "Pendidikan Agama Dalam Keluarga", Tarbawi: Jurnal Ilmu 

Pendidikan, (Vol. 15, No. 1, tahun 2019), hlm. 92. 
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“akidah”. Istilah ini muncul saat para mutakallimin atau ulama 

ilmu kalam berbicara tentang prinsip-prinsip syahadatain, yang 

menyebabkan munculnya berbagai madzhab dalam Islam. 

2) Syari’ah 

Secara etimologi, syari’ah yaitu jalan yang lurus. Sedangkan 

menurut terminologi oleh At-Tahanawi, syari’ah adalah hukum 

yang diadakan oleh Allah SWT  dibawa oleh nabi Muhammad 

SAW. Syari’ah merupakan perwujudan (keimanan) seorang hamba 

kepada Tuhannya dan cenderung dimaknai sebagai ritual (Mahdah 

atau ibadah langsung) berupa shalat, zakat, puasa dan haji.24 

Hukum syariah mengatur dua aspek utama kehidupan manusia, 

yaitu: 

a. Pengaturan hubungan manusia dengan Allah disebut dengan 

ibadah.  

b. Pengelolaan hubungan antar manusia dan aktivitas manusia 

dalam masyarakat disebut muamalah.  

Setiap amal ibadah Islam pasti memiliki hikmah jika 

diperhatikan. Oleh karena itu, Islam mendefinisikan prinsip-

prinsip ibadah sebagai berikut untuk memberikan perspektif yang 

jelas tentang ibadah: 

a. Yang berhak disembah hanyalah Allah, 

b. Ibadah tanpa perantara. 

c. Ikhlas dalam menjalankan ibadah, 

 
24 Moch Yasyakur, "Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan 

Kedisiplinan Beribadah Sholat Lima Waktu", Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, (Vol. 5, 

No. 9, tahun 2016), hlm. 30. 
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d. Beribadah sesuai tuntunan. 

e. Menjaga keseimbangan antara unsur jasmani dan Rohani 

f. Mudah dan ringan.25 

3) Akhlak 

Akhlak  berasal dari bahasa Arab khuluqun yang berarti budi 

pekerti, tingkah laku, dan tabiat. Sedangkan menurut  istilah adalah 

pengetahuan yang menjelaskan tentang baik dan buruk (benar dan 

salah) manusia. Bagian ini menekankan pada tingginya akhlak 

seorang anak dalam kesehariannya, dimana hal ini dapat dilihat 

sebagai cerminan keimanan seseorang. Dalam hal ini anak 

dibiasakan dan dilatih dengan perilaku yang seperti jujur, rendah 

hati, dan sabar. 

Untuk menjadi seorang muslim yang baik, ia harus beriman, 

beribadah, berakhlak mulia dan berperilaku sesuai Al-Qur'an dan 

Sunnah.26 Untuk mensucikan diri dan mendekatkan diri kepada 

Allah, ia harus menjalankan rukun Islam dan melaksanakan 

ibadah. Ibadah harus dilaksanakan dengan khusyuk, penuh 

konsentrasi, tidak hanya secara formalitas, dan tidak boleh 

dianggap sebagai moralitas.  

d. Metode Pendidikan Agama dalam Keluarga 

Metode mendidik sangatlah penting bagi orang tua sebagai 

pendidik utama dalam keluarga. Keberhasilan orang tua dan gagalnya 

 
25 Nurhasanah Bakhtiar, Metodologi Studi Islam, (Cahaya Firdaus, 2016), hlm. 34. 

26 Abd Mukhid, "Konsep Pendidikan Karakter Dalam Al-Qur’an", Nuansa: Jurnal 

Penelitian Ilmu Sosial Dan Keagamaan Islam, (Vol. 13, No. 2, tahun 2016), hlm. 320. 
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dalam mendidik anak terletak pada metode pendidikan yang ia 

gunakan. Adapun metode pendidikan agama dalam keluarga meliputi: 

1) Peneladanan 

Keteladanan adalah cara terbaik untuk membentuk akhlak 

anak. Anak-anak akan meniru orang tua mereka dalam perkataan, 

tindakan, dan nilai-nilai kehidupan. Anak akan meniru perilaku 

orang tuanya dalam bertutur kata, bertindak, beribadah, dan 

sebagainya, baik disadari atau tidak. Dengan melihat dan 

menyaksikan secara langsung, anak akan lebih mudah menyerap 

nilai-nilai tersebut dan lebih baik dalam mengamalkannya.27 

2) Pembiasaan 

Pembiasaan adalah cara penting untuk mengajarkan anak-

anak kebiasaan baik, seperti memenuhi kewajiban agama. 

Contohnya, mengajarkan shalat sejak dini agar anak terbiasa dan 

tidak merasa terbebani saat dewasa. Rasulullah SAW mengajarkan 

untuk mengajarkan shalat pada anak usia tujuh tahun dan 

memberikan nasihat tegas pada usia sepuluh tahun. Cara ini 

membutuhkan kesabaran, pengertian, dan kegigihan orang tua 

dalam mendidik anak. 28 

 

 

 
27 Endang Soetari, "Pendidikan Karakter Dengan Pendidikan Anak Untuk Membina 

Akhlak Islami", Jurnal Pendidikan Uniga, (Vol. 8, No. 1, tahun 2017), hlm. 125. 
28 Cecep Hidayat, Zainal Arifin, And Ajat Rukajat, "Urgensi Pendidikan Keluarga Dan 

Sekolah Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan Anak Dalam Perspektif Hadist", Jurnal 

Pendidikan Dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar (Jppguseda), (Vol. 4, No. 2, tahun 2021), hlm. 

154. 
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3) Nasihat 

Salah satu cara yang efektif untuk membimbing anak 

menuju akhlak mulia dan prinsip-prinsip Islam adalah dengan 

memberi mereka nasihat yang baik. Nasihat yang baik dapat 

membuka mata anak dan mendorongnya untuk berbuat baik. 

Perkataan atau nasehat yang disampaikan dengan bijak akan 

langsung menyentuh jiwa anak, apalagi jika diulang-ulang untuk 

menguatkan pemahamannya. Setiap anak membutuhkan nasihat 

agar dapat mengatasi sifat yang berubah-ubah dalam diri mereka. 

Akan tetapi, orang tua perlu menerapkan metode komunikasi yang 

lebih interaktif dalam mendidik anak mengenai agama, bukan 

hanya memberikan nasihat sepihak. Efektivitas metode diskusi 

dalam meningkatkan pemahaman agama dan mendorong anak 

untuk lebih aktif memahami nilai nilai Islam.29 

4) Perhatian 

Metode perhatian melibatkan pujian, yang jarang dilakukan 

oleh orang tua. Pujian yang tepat dan tidak berlebihan akan 

meningkatkan keinginan anak. Orang tua perlu memperhatikan 

perkembangan anak dalam berbagai aspek, baik aspek 

agama,akhlak, mental, sosial, maupun kemampuan ilmiah. 

Pengawasan yang baik akan membantu anak tumbuh dengan lebih 

seimbang dan siap menghadapi tantangan hidup.  

 

 
29 Alexander Guci, d.k.k., "Pengaruh Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tangerang", EDUKASIA: Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran, (Vol. 5, No.1, hlm. 2024), hlm. 272. 
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5) Hukuman dan Penghargaan 

Metode ini berkaitan dengan pujian dan penghargaan, yang 

terdiri dari dua bentuk: penghargaan (reward) dan hukuman 

(punishment). Hukuman dianggap sebagai metode pendidikan 

terakhir, diterapkan ketika cara lain tidak efektif untuk mengubah 

perilaku anak. Tujuan hukuman dalam pendidikan adalah 

mendidik anak meinjadi pribadi yang adil dan beirbudi luhur, seisuai 

de ingan prinsip univeirsal syariat Islam untuk me impeirbaiki 

ke imanusiaan.30 

 

2. Etika Islam 

a. Pengertian Etika Islam 

Etika merupakan salah satu cabang filsafat yang mempelajari 

tentang tingkah laku mausia. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Etika adalah bidang yang mempelajari moralitas, hak, dan 

kewajiban. "etika", menurut buku kompetensi Guru Pendidikan 

Agama Islam oleh Akmal hawi, berasal dari kata yunani "ethos", yang 

berarti karakter, budi pekerti atau kebiasaan. Etika identik dengan kata 

moral “mos”, yang dalam bentuk jamaknya “mores” yang juga berarti 

adat istiadat atau cara hidup.31 

Etika pada umumnya diidentikan dengan moral (moralitas), 

yaitu sama sama dikaitkan dengan baik-buruk tindakan manusia. 

Namun, perbedaannya terletak pada fungsinya yaitu etika berfungsi 

 
30 Feida Noorlaila Istiadah, Teori-Teori Belajar Dalam Pendidikan, (Edu Publisher, 

2020), hlm. 56. 
31 Ahmad Arifai, "Pendidikan Etika Islam Dalam Keluarga", Raudhah Proud To Be 

Professionals : Jurnal Tarbiyah Islamiyah, (Vol. 4, No. 1, tahun 2019), hlm. 30. 
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sebagai teori dan perbuatan baik dan buruk, sedangkan moral adalah 

praktiknya. Selain itu etika juga disamakan dengan akhlak yang 

terletak pada objeknya, yaitu keduanya sama-sama membahas baik 

buruk tingkah laku manusia. Segi perbedaannya etika menentukan 

baik buruknya manusia dengan tolak ukur akal pikiran. Sedangkan 

akhlak, tolak ukurnya menggunakan ajaran agama (al-Qur’an dan 

sunnah). 

Menurut Soegarda Poerbakawatja, etika adalah filsafat tentang 

nilai, moralitas tentang apa yang baik dan apa yang buruk, dan upaya 

untuk mempelajari nilai-nilai itu sendiri, dengan tujuan untuk 

mengkaji sistem nilai dan memahami perilaku secara keseluruhan. 

Selanjutnya, Austin Fogothey menyatakan bahwa etika adalah salah 

satu cabang filsafat, yang mencakup pemikiran atau filsafat moral, 

masalah moral, dan pertimbangan moral, sebagaimana dikutip Ahmad 

Charris Zubair. 32 

Pengertian etika lebih lanjut dikemukakan oleh Ki Hajar 

Dewantara. Menurutnya, etika adalah ilmu yang mempelajari tentang 

baik dan buruk dalam kehidupan manusia, terutama yang menyangkut 

gerak-gerik akal dan perasaan yang dapat berupa pertimbangan dan 

perasaan sampai pada tujuan yang dapat berupa tindakan.33 Etika 

dalam Islam mencerminkan nilai-nilai moral dan perilaku yang 

dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadist. 

 
32 Muhammad Solihin dan M Rosyid Anwar, Akhlak Tasawuf: Manusia, Etika, Dan 

Makna Hidup, (Nuansa Cendekia, 2024), hlm. 25. 
33 Nefi Amelia, "Konsep Etika Peserta Didik Terhadap Guru Dalam Perspektif Kh 

Hasyim Asy’ari Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Karakter", (Iain Bengkulu, 2021), hlm. 

33. 
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Dalam pemikiran barat, etika sering dikaitkan dengan 

rasionalitas dan filsafat moral, sedangkan dalam Islam, etika memiliki 

dimensi yang lebih luas. Islam tidak hanya memandang etika sebagai 

norma, tetapi juga merupakan panduan konkret untuk membentuk 

karakter yang lebih baik. Jadi, pemakaian etika disamakan dengan 

akhlak, adapun persamaannya terletak pada objeknya, yaitu keduanya 

sama-sama membahas baik buruknya tingkah laku manusia. Segi 

perbedaannya etika mennetukan baik buruknya manusia dengan tolak 

ukur akal pikiran. Sedangkan akhlak menentukannya  dengan tolak 

ukur ajaran agama (Al-Qur’an dan al-Sunnah). 34 

Dalam Islam, istilah akhlak lebih sering digunakan 

dibandingkan etika, karena mencakup spiritual, sosial, dan personal 

yang bersumber langsung dari wahyu Allah. Akhlak tidak hanya 

membahas konsep baik dan buruk, tetapi juga bagaimana nilai-nilai 

tersebut diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Ruang Lingkup Etika Islam 

Terdapat beberapa pandangan filusuf muslim tentang etika 

Islam diantaranya; pertama, Al-Farabi, didalam kitab at-Tanbih Fi 

Sabili al-Sa’adah dan Tanshil al-Sa’adah disebutkan bahwa 

kebahagiaan merupakan pencapaian kesempurnaan akhir bagi 

manusia dengan menekankan empat jenis sifat utama yang harus 

diperhatikan yaitu keutamaan teoretis, keutamaan pemikiran, 

keutamaan akhlak, dan keutamaan amaliah.  

 
34 Nilda Miftahul Jannah and Aryanti, "Etika Dalam Perspektif Filsafat Islam", 

TADRIS: Jurnal Pendidikan Islam, (Vol. 2, No. 2, tahun 2018), hlm. 5–6. 
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Kedua, moral, etika, atau akhlak menurut ibnu miskawaih yaitu 

sikap mental yang mengandung daya dorong untuk berbuat tanpa 

berpikir dan dipertimbangkan. Sikap mental terbagi menjadi dua yaitu 

berasal dari watak dan kebiasaan serta latihan. Beliau memberikan 

perhatian penting npada masa kanak-kanak, yang menurutnya 

merupakan mata rantai antara jiwa. Kajian akhlak menurutnya 

meliputi kebaikan (al-khair), kebahagiaan (al-sa’adah), dan 

keutamaan (al-fadilah). 

Ketiga, menurut Al-Ghazali, keadaan jiwa menentukan akhlak 

dan perilaku manusia. Akhlak yang baik mencerminkan keadaan jiwa 

yang sehat, sedangkan akhlak yang buruk berasal dari 

ketidakseimbangan dalam jiwa. Al-Ghazali membaginya menjadi 

empat komponen utama yaitu al-hikmah (kebijaksanaan), al-iffah 

(kesucian pribadi), al-syaja'ah (keberanian), dan al-adl (keadilan). 35 

1) Al-Hikmah (Kebijaksanaan) 

Al-Ghazali menggambarkan al-hikmah sebagai 

kesempurnaan daya akal yang memungkinkan seseorang 

membedakan antara kata-kata dan tindakan yang benar dan salah. 

Kebijaksanaan ini menumbuhkan ketelitian, kejernihan berpikir, 

dan kemampuan untuk mengidentifikasi dan mendiagnosis suatu 

hal yang tersembunyi.  

2) Al-Syaja’ah (Keberanian) 

Keberanian adalah kemampuan untuk menghadapi 

tantangan dengan berani dan dengan akal sehat. Sifat ini harus 

 
35 Syamsul Rizal Mz, “Akhlak Islami Perspektif Ulama Salaf,” Edukasi Islami: Jurnal 

Pendidikan Islam (Vol. 7, No. 1, tahun 2018), hlm. 80. 
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dijaga agar tidak berlebihan, karena dapat menimbulkan 

kesombongan dan ketergesaan, atau sebaliknya, jika 

keberaniannya kurang, akan menjadi pengecut dan merasa rendah 

diri. Keberanian melahirkan kehormatan, keteguhan, dan 

ketangguhan. 

3) Al-Iffah (menjaga kehormatan diri)  

Al-iffah adalah sifat yang mengontrol nafsu dan 

melindunginya dari hal yang berlebihan. Al-iffah melahirkan sifat 

dermawan, sabar, dan rendah diri, tetapi jika digunakan terlalu 

banyak, itu berubah menjadi keserakahan atau kedengkian. Al-

iffah memungkinkan seseorang dalam keseimbangan untuk 

menghindari perbuatan buruk. 

4) Al-Adl (Keadilan) 

Menurut Al-Ghazali, keadilan adalah keseimbangan antara 

unsur-unsur jiwa yang lain. Berfungsi sebagai penyeimbang agar 

tidak ada yang berlebih atau kurang, karena hanya melalui 

keseimbangan inilah seseorang dapat mencapai akhlak yang 

sempurna. Tanpa keadilan, jiwa akan dikuasai oleh kezaliman.36 

Al-Ghazali menegaskan bahwa untuk mencapai akhlak 

yang baik, seseorang harus melalui proses pembentukan moral 

melalui tiga tahapan yaitu takhalli (pengosongan jiwa dari sifat-

sifat yang buruk), tahalli (menghiasi jiwa dengan sifat-sifat yang 

 
36 Kasron Nst, "Konsep Keutamaan Akhlak Versi Al-Ghazali", Hijri, (Vol. 6, No. 1, tahun 

2017), hlm. 4–5. 
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baik), dan tajalli (manifestasi atau penampakan sifat-sifat baik 

dalam tindakan).37 

 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Beirdasarkan peine ilitian yang dilakukan peinulis dalam karya ilmiah 

(skripsi) ini, teirdapat beibe irapa peine ilitian teirdahulu yang reileivan deingan 

pe ineilitian yang akan peinulis lakukan, yaitu: 

1. Penelitian Khairul Anam berjudul “Pengaruh Pendidikan Agama Islam 

dalam Keluarga terhadap Kedisiplinan Beribadah Siswa di Sma Negeri 1 

Karangkobar” menggunakan metode kuantitatif dan analisis regresi 

sederhana, yang menunjukkan pengaruh positif pendidikan agama dalam 

keluarga terhadap kedisiplinan beribadah. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian peneliti yang juga menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

mengukur pengaruh pendidikan agama terhadap perilaku remaja, namun 

fokus penelitian Khoirul Anam pada kedisiplinan beribadah, sementara 

penelitian peneliti pada pemahaman nilai-nilai etika Islam. Selain itu, 

penelitian Khoirul Anam dilakukan di SMA Karangkobar, sedangkan 

penelitian peneliti di M.Ts N.U 19 Protomulyo, dengan kebaruan pada 

fokus pemahaman etika Islam di kalangan remaja MTS yang belum banyak 

diteliti.38  

2. Penelitian Nur Hidayati berjudul “Pengaruh Pendidikan Agama dalam 

Keluarga dan di Sekolah terhadap Karakter Religius Siswa Kelas V di SD 

Muhammadiyah Kasihan” menggunakan metode kuantitatif dengan 

 
37 Syamsul Bakri, Akhlaq Tasawuf, (Surakarta: Efudepress, 2020), hlm. 10. 

38 Anam Khoirul, “Pengaruh Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Terhadap 

Kedisiplinan Beribadah Siswa Di Sma Negeri 1 Karangkobar”, Tesis (Universitas Islam Negeri 

Prof, Kh, Saifuddin Zuhri, tahun 2023). 



 

22 
 

analisis korelasional, yang menunjukkan pengaruh positif pendidikan 

agama dalam keluarga (kontribusi 0,663) dan di sekolah (kontribusi 0,485) 

terhadap karakter religius siswa. Kedua penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh pendidikan agama 

terhadap perilaku atau pemahaman remaja, namun penelitian Nur Hidayati 

fokus pada karakter religius, sementara penelitian peneliti fokus pada 

pemahaman nilai-nilai etika Islam. Selain itu, penelitian Nur Hidayati 

mengkaji pengaruh pendidikan agama di sekolah, sedangkan penelitian 

peneliti hanya mengkaji pendidikan agama dalam keluarga. Kebaruan 

penelitian peneliti terletak pada fokus pemahaman etika Islam di kalangan 

remaja M.Ts N.U 19 Protomulyo.39 

3. Penelitian Ruhenda dan Dessi Anggraeni berjudul “Pengaruh Penanaman 

Nilai Agama Islam dalam Keluarga dengan Akhlak Remaja Usia 13–18 

Tahun di RW 11 Desa Bantarjaya” menggunakan metode kuantitatif 

dengan analisis korelasi product moment, yang menunjukkan pengaruh 

antara nilai agama Islam dan akhlak remaja. Kedua penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh 

pendidikan agama dalam keluarga terhadap perilaku remaja, namun 

penelitian Ruhenda dan Dessi Anggraeni fokus pada akhlak remaja, 

sementara penelitian peneliti fokus pada pemahaman nilai-nilai etika 

Islam. Selain itu, penelitian Ruhenda dan Dessi Anggraeni dilakukan di 

desa dengan remaja usia 13–18 tahun, sedangkan penelitian peneliti di 

MTS dengan usia remaja yang lebih spesifik. Kebaruan penelitian peneliti 

 
39 Nur Hidayati, “Pengaruh Pendidikan Agama Dalam Keluarga Dan Sekolah Terhadap 

Karakter Religius,” Basic Education, (Vol. 7, No. 23, tahun 2018), hlm 2–254. 
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terletak pada fokus pemahaman etika Islam di kalangan remaja M.Ts N.U 

19 Protomulyo.40 

 

C. Rumusan Hipotesis 

Hi ipoteisiis beiriisii jawaban se imeintara atas rumusan masalah peineiliitiian 

yang teilah diinyatakan dalam beintuk peirtanyaan, hiingga teirbuktii 

ke ibeinarannya meilaluii data yang teirkumpul.41 Hi ipoteisiis dalam peine iliitiian iini i 

adalah:  

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan agama dalam 

keluarga terhadap pemahaman nilai-nilai etika di kalangan remaja M.Ts 

N.U 19 Protomulyo. 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan agama dalam 

keluarga terhadap pemahaman nilai-nilai etika di kalangan remaja M.Ts 

N.U 19 Protomulyo. 

 

  

 
40 Ruhenda dan Desi Anggraeni, “Penanaman Nilai Agama Islam Dalam Keluarga 

Dengan Akhlak Remaja”, Jurnal Obor Penmas: Pendidikan Luar Sekolah (Vol. 16, No. 1, tahun 

2022), hlm. 1–23. 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm.38 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini termassuk ke dalam jenis penelitian lapangan (field 

reseach), yaitu penelitian yang dilakukan dengan sistematis berdasarkan 

data yang ada dilapangan. Peine iliitiian iini i meinggunakan peindeikatan 

kuantiitatiif deingan deisaiin regresi linear sederhana untuk meingujii pe ingaruh 

pe indiidiikan Iislam dalam ke iluarga teirhadap niilaii-niilaii eitiika Iislam reimaja. 

Jeini is data yang diiukur seicara langsung atau leibiih teipatnya dapat diihi itung 

diigunakan dalam meitodei kuantiitatiif untuk meingumpulkan, meinganaliisiis, 

dan meinampiilkan data dalam beintuk numeiriik dariipada naratiif.1 Pe ineiliitiian 

kuantiitatiif meirupakan peine iliitiian yang diilakukan deingan meingumpulkan 

data beirupa angka yang keimudiian diiolah dan diianaliisiis untuk meindapatkan 

suatu iinformasii iilmiiah diibaliik angka-angka teirseibut.  

Meitodei kuantiitatiif meine ikankan analiisiisnya pada data-data angka 

(numeiriik) yang diiolah deingan statiistiika. Diipiiliihnya pe indeikatan kuantiitatiif 

dalam peine iliitiian iinii deingan alasan untuk meingujii ada atau tiidaknya 

ke iteirkaiitan antara dua variiabe il dalam peineiliitiian. Tujuan dan peineiliitiian yang 

diilakukan oleih pe ineiliitii adalah untuk meindapatkan data yang akurat darii 

lapangan untuk meimbuktiikan hiipoteisiis peineiliitii. Data kuantiitatiif iinii 

 
1 Almira Keumala Ulfah and others, Ragam Analisis Data Penelitian (Sastra, Riset Dan 

Pengembangan) (IAIN Madura Press, 2022), hlm. 2. 
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diikumpulkan dan diianaliisiis seicara statiistiik untuk me ingeitahuii pe ingaruh 

antara keidua variiabeil teirseibut.2 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Beirlokasii di i Jl. Pangeiran Jumiinah, Deisa Protomulyo, Kaliiwungu 

Se ilatan, Keindal, M.Ts N.U 19 Protomulyo adalah lokasi i pe ineiliitiian iinii. M.Ts 

N.U 19 Protomulyo beirciita-ciita untuk meinceitak geine irasii yang CINTA 

liingkungan (ceirdas, iinovatiif, nasiionaliis, taqwa, dan akhlak muliia).M.Ts N.U 

19 Protomulyo meimiiliikii 234 siiswa dan 17 teinaga peindiidiik, teirmasuk 2 guru 

Pe indiidiikan Agama Iislam (PAIi). Seikolah iinii meimiiliiki i fasiiliitas dii atas tanah 

seiluas 3.430 m2 dan bangunan seiluas 1.690 m2. 3 

Peineiliitiian iinii diilakukan pada bulan Seipteimbeir hiingga Oktobeir 2024, 

de ingan meimpeirtiimbangkan jadwal akadeimiik se ikolah agar tiidak 

meingganggu proseis be ilajar meingajar. Sampeil pe ineiliitiian diipiiliih 

meinggunakan teikniik siimple i random sampliing, deingan jumlah 148 si iswa 

seibagaii reispondein. Peingumpulan data diilakukan me ilaluii kueisi ioneir dan 

dokumeintasii untuk meinganaliisiis hubungan antara peindiidi ikan agama dalam 

ke iluarga dan peimahaman niilaii-niilaii eitiika Iislam pada re imaja. 

 

C. Populasi  dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini diambil dari remaja usia 12-17 tahun kelas VII-

IX di M.Ts N.U 19 Protomlyo dengan jumlah 234 siswa. Pengambilan 

 
2 M Syahran Jailani and Deassy Arestya Saksitha, “Tehnik Analisis Data Kuantitatif 

Dan Kualitatif Dalam Penelitian Ilmiah,” Jurnal Genta Mulia (Vol. 15, no. 2, tahun 2024), hlm. 

80. 
3 Kurikulum Operasional Madrasah, "MTs NU 19 Protomulyo", 2024,  

https://bilqshop.com/kurikulum/, Diakses 21 Januari 2025. 

https://bilqshop.com/kurikulum/
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sampel dilakukan dengn teknik simple random sampling, yang dilakukan 

kerana setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 

dipilih sebagai sampel secara acak. 4 Menggunakan rumus slovin, sampel 

dipilih secara acak dari 8 kelas, dengan total 148 siswa dari 234 siswa yang 

memenuhi kriteris memiliki latar belakang keluarga yang mendapatkan 

pendidikan agama. 

Rumus slovin :  

 

Diket : N = 234 

Keterangan    :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4 Bagus Sumargo, Teknik Sampling, (Unj press, 2020), hlm. 20. 

𝑛 = 
𝑁

1+𝑁.𝑒2
 

N = 234 

e = 0,05 (margin of error 5 %) 

𝑛 = 
234

1+234(0,052)
 

𝑛 = 
234

1+234(0,0025)
 

𝑛 = 
234

1,585
 

𝑛 = 147,67 = 148 
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Tabel  3.1 Tabulasi jumlah populasi dan sampel 

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Be irdasarkan judul peineiliitiian dii atas, variiabeil iindeipe indein dalam 

pe ineiliitiian iini i adalah peindiidi ikan agama dalam keiluarga, yang diianggap 

meimpeingaruhii variiabeil deipe indein yaiitu peimahaman niilaii-niilaii e itiika Iislam 

dii kalangan reimaja. Peirbe idaan antara akhlak dan eitiika teirleitak pada 

fokusnya yaiitu akhlak beirkaiitan deingan aspeik spiiriitual dan moral priibadii, 

seimeintara eitiika beirfokus pada hubungan dan peiriilaku sosiial. Seidangkan 

iinstrumein peine iliitiian dapat diiliihat dalam lampiiran 1. 

1. Variiabeil iindeipe indein (variiabe il beibas) 

Pe indiidiikan Agama Iislam dalam Keiluarga, seibagaii variiabe il beibas 

(iindeipe indein), yaiitu yang me imbeirii peingaruh teirhadap hasiil. Variiabeil iinii 

diisiimbolkan deingan huruf X de ingan iindiikator: 

a) Aki idah (keiiimanan) 

b) Syarii’ah (iibadah dan hukum) 

c) Akhlak (moral) 

 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Populasi Sampel 
Laki-laki Perempuan 

1 7A 14 14 28 28/234x148= 18 

2 7B 14 14 28 28/234x148= 18 

3 7C 13 13 26 26/234x148= 16 

4 8A 18 14 32 32/234x148= 20 

5 8B 18 14 32 32/234x148= 20 

6 9A 14 14 28 28/234x148= 18 

7 9B 14 16 30 30/234x148= 19 

8 9C 15 15 30 30/234x148= 19 

Jumlah 120 114 234 148 
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2. Variiabeil deipe indeint (variiabe il teiriikat) 

Ni ilaii-Ni ilaii Eitiika Iislam diikalangan Reimaja, seibagaii variiabeil deipeindein 

(teiriikat), yaknii hasiil seibagaii pe ingaruh variiabeil iindeipe indein. Vari iabeil iinii 

diisiimbolkan deingan huruf Y deingan iindiikator: 

a) Al-Hiikmah (keibiijaksanaan) 

b) Syaja’ah (keibeiraniian) 

c) Al-Iiffah (meinjaga keihormatan diirii) 

d) Al-‘Adl (keiadiilan). 

Tabel 3.2  

Kisi-kisi Instrumen kuesioner  Pendidikan Agama dalam Keluarga 

terhadap Pemahaman Nilai-Nilai Etika Islam Remaja M.Ts N.U 19 

Protomulyo. 

No 
Variabel 

Penelitian 
Indikator Khusus 

Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 
Skala 

1 

Variabel bebas 

(X) Pendidikan 

Agama dalam 

Keluarga 

a. Akidah  
1, 2, 3, 

5, 10 
5 Likert 

b. Ibadah 
4, 6, 7, 

8, 9 
5 Likert 

c. Akhlak  

11, 12, 

13, 14, 

15 

5 Likert 

2 

Variabel terikat 

(Y) 

Nilai-nilai Etika 

Islam 

a. Al-Hikmah 

(kebijaksanaan) 

1, 3, 5, 

13 
4 Likert 

b. Syaja’ah 

(keberanian) 

11, 12, 

14, 15 
4 Likert 

c. Al-‘Iffah 

(menjaga diri) 

6, 7, 8, 

10 
4 Likert 

d. Al-‘Adl 

(keadilan) 
2, 4, 9 3 Likert 

Jumlah Variabel x 15 

Jumlah Variabel y 15 
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E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Pe ineiliitiian iinii meinggunakan kueisiioneir seibagaii teikniik peingumpulan 

data utama untuk meimpeirole ih iinformasii teintang variiabe il beibas dan variiabeil 

teiriikat. Kueisiioneir diipiiliih kareina meimungkiinkan peingumpulan data yang 

e ifiisiie in dan ceipat dalam waktu siingkat, seikaliigus meimbeiriikan keimudahan 

dalam meinganaliisi is hasiil seicara kuantiitatiif.5 Jeiniis kueisiioneir yang diigunakan 

adalah kueisiioneir teirtutup, dii mana reispondein meimiiliih jawaban darii piiliihan 

yang teilah diiseidi iakan, seihiingga hasiilnya leibi ih teirstruktur dan mudah 

diiolah.6 

Pe inyeibaran kueisiione ir diilakukan seicara teirtuliis. Pe indeikatan iini i 

diilakukan untuk meimastiikan seimua reispondein dapat be irpartiisiipasii tanpa 

teirkeindala teiknologii. Pe irtanyaan dalam kueisiioneir diisusun meinggunakan 

skala Liikeirt deingan liima kate igorii jawaban, mulaii darii "sangat seituju" hiingga 

"sangat tiidak seituju."7 Skala iini i diipiiliih kareina mampu meingukur tiingkat 

ke iseitujuan atau peirseipsii re ispondein teirhadap beirbagaii peirnyataan seicara 

leibiih teirukur dan meindalam. 

Teikniik i inii di igunakan kareina seisuaii deingan tujuan pe ineiliitiian yang 

meimeirlukan data kuantiitatiif untuk meingukur peingaruh antara peindiidiikan 

agama dalam keiluarga dan pe imahaman niilaii-niilaii e itiika Iislam dii kalangan 

reimaja. Kueisiione ir deingan skala Liikeirt juga meimbantu dalam 

 
5 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Pt Kanisius, 2021), hlm. 122. 

6 H Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (SUKA-Press UIN Sunan 

Kalijaga, 2021), hlm. 86.  
7 Anom Hery Suasapha, "Skala Likert Untuk Penelitian Pariwisata; Beberapa Catatan 

Untuk Menyusunnya Dengan Baik", Jurnal Kepariwisataan, (Vol. 19, No. 1, tahun 2020), hlm. 

31. 
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meingiide intiifiikasii ke iceindeirungan siikap dan peirseipsii re ispondein se icara 

siisteimatiis. 

Tabel 3.3 Skala Likert 1-5 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Be irdasarkan tujuan darii peine iliitiian iinii, meitodei yang diigunakan dalam 

pe ineiliitiian iinii meinggunakan reigreisii liine iar seide irhana, kareina variiabe il yang 

teirliibat dalam peine iliitiian iinii hanya ada satu variiabeil X dan satu variiabeil Y, 

diigunakan untuk geine iraliisata meitodei analiisiis data yang akan diigunakan 

dalam peine iliitiian iinii yaiitu se ibagaii be iriikut: 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a) Ujii Valiidiitas 

Ujii valiidiitas meimastiikan bahwa iinstrumein pe ine iliitiian dapat 

meinggambarkan variiabeil yang diiteiliitii deingan akurat dan 

meingeivaluasii seijauh mana pe irnyataan dalam kueisiioneir seisuaii deingan 

meitriik yang iingiin di iukur.8 Dalam peineiliitiian iinii, ujii valiidi itas 

diilakukan deingan meinggunakan peindeikatan construct valiidi ity dan 

 
8 Febrinawati Yusup, "Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif", 

Tarbiyah: Jurnal Ilmiah Kependidikan, (Vol. 7, no. 1, tahun2018), hlm. 6. 

Pernyataan Skor Pernyataan 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Kurang Setuju (KS) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 
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rumus koreilasii product momeint deingan bantuan IiBM SPSS Statiistiics 

Ve irsii 26. Be irdasarkan hasiil ujii pada 30 reispondeindengan N-1, niilai i 

valiidi itas diianggap valiid jiika rhiitung > 0,361 pada taraf siigniifiikansii 5%. 

Valiid artiinya iinstrumein pe ineiliitiian meimiiliikii keimampuan untuk 

meingukur variiabeil seisuaii de ingan tujuannya seicara teipat. Seibaliiknya, 

jiika niilaii tiidak valiid, maka iinstrumein diianggap kurang mampu untuk 

meindapatkan iinformasii yang seisuaii de ingan variiabe il yang iingi in 

diiukur, seihi ingga meimeirlukan peirbaiikan atau peinggantiian. Dasar 

pe ingambiilan keiputusannya adalah: 

1) Jiika rhiitung < 0,361, maka iinstrumein soal diikatakan tiidak valiid 

2) Jiika rhiitung > 0,361, maka iinstrumein soal diikatakan valiid. 

b) Ujii Re iliiabiiliitas 

Ujii reiliiabiiliitas diigunakan untuk meingukur keiandalan alat ukur, 

meimastiikan hasiil pe ingukuran konsiistein dan dapat 

diipe irtanggungjawabkan.9 Dalam peineiliitiian iinii, re iliiabiiliitas diiuji i 

meinggunakan ujii statiistiik Cronbach's Alpha deingan bantuan IiBM 

SPSS Statiistiics Veirsii 26. Suatu konstruk diianggap reiliiabeil jiika 

meimiiliikii niilaii Cronbach Alpha > 0,60. Reiliiabeil be irartii bahwa 

iinstrumein peineiliitiian meimiiliiki i tiingkat konsiisteinsii yang tiinggii dalam 

meinghasiilkan data yang stabiil, meiskiipun diiujii pada waktu atau 

kondiisii yang beirbeida. Dasar peinariikan keisiimpulannya: 

1) Jiika niilaii r > 0,60 maka iinstrumein teirseibut diikatakan reiliiabeil. 

 
9 Fitria Dewi Puspita Anggraini et al., "Pembelajaran Statistika Menggunakan Software 

SPSS Untuk Uji Validitas Dan Reliabilitas,” Jurnal Basicedu (Vol. 6, no. 4, tahun. 2022), hlm. 

15. 
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2) Jiika niilaii r < 0,60 maka iinstrumein teirseibut diikatakan Tiidak 

reiliiabeil. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Se ibeilum meilakukan peirhiitungan analiisiis reigreisi i, ada beibe irapa 

syarat yang harus diipe inuhii untuk meineimukan hasiil analiisi is yang valiid, 

yaiitu: 

a) Ujii Normaliitas 

Ujii normaliitas beirtujuan untuk meingujii apakah dii dalam modeil 

reigreisii, variiabeil teiriikat dan variiabeil beibas meimpunyaii kontriibusi i 

normal atau tiidak. Modeil reigreisii yang baiik adalah yang meimiiliiki i 

diistriibusii data normal atau meindeikatii normal.10 Peingujiian normaliitas 

diihi itung meinggunakan softwarei IiBM SPSS Statiistiics Veirsii 26  for 

wi indows deingan ujii Kolmogorov Smiirnov. Data peineiliitiian diikatakan 

be irdiistriibusii normal jiika niilaii siigniifiikansii (Siig.) > darii 0,05. 

Se ibaliiknya, data peine iliitiian diikatakan tiidak beirdiistriibusii normal jiika 

niilaii siigni ifiikasii (Siig.) < darii 0,05. Dasar peingambiilan ke iputusannya 

adalah sebagai berikut: 

 
10 Y L Sukestiyarno and Arief Agoestanto, "Batasan Prasyarat Uji Normalitas Dan Uji 

Homogenitas Pada Model Regresi Linear", Unnes Journal of Mathematics, (Vol. 6, No. 2, tahun 

2017), hlm. 168. 

H0 : data beirdiistriibusii normal, artiinya jiika H0 di iteiriima, maka 

data yang diiujii meimiiliikii di istriibusii yang meingiikutii diistriibusii 

normal 

H1 : Data tiidak beirdiistriibusii normal, artiinya jiika H1 diiteiriima, 

maka data yang diiujii tiidak meingiikutii diistriibusii. 
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b) Ujii Li ineiariitas 

Ujii liineiariitas diigunakan untuk meinge itahuii liiniie ir tiidaknya 

seicara siigniifiikan pada masiing-masiing variiabeil (variiabeil deipeinde in 

dan iindeipeinde in). Peingujiian diilakukan meinggunakan program IiBM 

SPSS Statiistiics Veirsii 26  for wiindows. Cara meinghiitungnya deingan 

meiliihat niilaii siigniifiikansii atau liine iariity pada ANOVA tablei. Hubungan 

liineiar diikeitahuii apabiila: 

H0 : Tidak terdapat hubungan antara variabel X dan Y. 

H1 : Terdapat huubungan antara variabel X dan Y. 

1) Ni ilaii siigni ifiikansii > 0,05, maka teiriima H0 (hubungan beirsiifat liine iar 

2) Ni ilaii siigniifiikansii < 0,05, maka tolak H0 (hubungan tiidak beirsiifat 

liineiar). 

3. Analisis Regresi Sederhana 

Analiisiis reigreisii se ideirhana diimulaii de ingan meinghiitung jumlah 

kuadrat untuk beirbagaii komponein. Peirtama, Jumlah Kuadrat Total (JK 

T) meingukur variiasii total dalam data. Seilanjutnya, Jumlah Kuadrat 

Koeifiisiie in a (JK a) meingukur variiasii yang diijeilaskan oleih konstanta 

dalam reigreisii, seimeintara Jumlah Kuadrat Reigre isii (JK b|a) meingukur 

variiasii yang diijeilaskan oleih variiabeil iindeipe indein (X). Jumlah Kuadrat 

Tuna Cocok (JK S) meingukur variiasii yang tiidak dapat diijeilaskan oleih 

modeil reigreisii. Se ilaiin i itu, Jumlah Kuadrat Teiroriitiis (JK TC) meingukur 

variiasii yang beirasal darii modeil teioriitiis, dan Jumlah Kuadrat Galat (JK 

G) meingukur keisalahan atau variiasii yang tiidak dapat diijeilaskan oleih 

modeil. Meilaluii peirhiitungan komponein-komponein iinii, kiita dapat meiniilaii 

seijauh mana modeil re igreisii mampu meimpreidiiksii data dan 

meingiide intiifiikasii variiasii yang tiidak dapat diijeilaskan ole ih modeil. 
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Analiisiis reigreisii se ideirhana di ikeitahuii hasi ilnya meilaluii langkah-

langkah seibagaii beiriikut: 

a. Meimbuat tabeil keirja untuk meimpeirmudah peirhiitungan peirsamaan 

reigreisii se ideirhana. 

b. Meincarii pe irsamaan reigreisii. Pe ingujiian di ilakukan meinggunakan 

program IiBM SPSS Statiistiics Veirsii 26  for wiindows. Rumus yang 

diigunakan seibagaii beiriikut: 

Ỷ = a+bX 

Ke iteirangan: 

Ỷ = Subyeik dalam variiabeil deipe indein yang diipreidiiksiikan 

a = Harga Y keitiika harga X = 0 (harga konstan)  

b = Angka arah atau koe ifiisiie in reigreisii (niilaii pe iniingkatan ataupun 

pe inurunan) 

X = Subjeik variiabeil iindeipe indein yang meimpunyaii niilaii teirteintu. 

Untuk ujii hiipoteisiis dalam analiisi is reigreisi i seideirhana me iliiputii: 

1) Ujii T 

Ujii T diilakukan untuk meingujii hi ipoteisiis pe ineiliitiian meingeinaii 

pe ingaruh darii masiing-masiing variiabeil beibas seicara parsiial teirhadap 

variiabeil teiriikat. Peingambiilan keiputusan diilakukan meiliihat niilaii 

siigniifiikansii pada tabeil Coe iffiiciie ints. Dasar peingujiian hasiil reigreisi i 

diilakukan deingan tiingkat ke ipeircayaan seibeisar 95% atau deingan taraf 

siigniifiikansiinya seibeisar 5% (0,05). Adapun kriiteiriia darii ujii statiistiik t 

seibagaii beiriikut: 

Untuk meinganaliisiis apakah hiipoteisiis diiteiriima atau diitolak, maka 

dapat diiliihat niilaii probabiiliitasnya. Hiipoteisiis darii pe ineiliitiian iinii adalah: 
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H1 :  Ada peingaruh iinteinsiitas pe ingaruh peindiidi ikan agama dalam 

ke iluarga teirhadap niilaii-niilaii e itiika Iislam diikalangan reimaja 

M.Ts N.U 19 Protomulyo. 

H0 :  Tiidak ada peingaruh peindiidi ikan agama dalam ke iluarga 

teirhadap niilaii-niilaii eitiika Iislam diikalangan reimaja M.Ts N.U 

19 Protomulyo. 

Ujii parsiial deingan t-teist i inii be irfungsii untuk me ingeitahuii 

be isarnya peingaruh masiing-masiing variiabeil beibas (X) seicara 

iindi iviidual (peirsiial) teirhadap variiabeil teiriikat (Y). Adapun niilaii taraf 

siigniifiikansiinya seibeisar a=5%. Peingambiilan keiputusan meinggunakan 

angka probabiiliitas siigniifiikansii yaiitu seibagaii beiriikut: 

a. Apabiila angka probabiiliitas siigniifiikansii > 0,05, maka H0 di iteiriima 

dan H1 diitolak 

b. Apabiila angka probabiiliitas si igniifiikansii < 0,05, maka H0 di itolak 

dan H1 diiteiriima. 

2) Ujii Koe ifiisiie in Deiteirmiinasii 

Koe ifiisiie in deiteirmiinasii be irtujuan untuk meingeitahuii seibe irapa 

be isar peingaruh variiabeil beibas (X) meinjeilaskan variiabe il teiriikat (Y) 

dalam output SPSS, koeifiisiie in deiteirmiinasii teirleitak pada tabeil Modeil 

Summary dan teirtuliis R Square i. Niilaii R Squarei diikatakan baiik jiika dii 

atas 0,5 kareina niilaii R Squarei be irkiisar antara 0 sampaii 1. Pada 

umumnya sampeil deingan data deireit waktu (tiime i seiriie is) meimiiliiki i R 

Squarei maupun Adjusteid R Squarei diikatakan cukup tiinggii deingan 

niilaii dii atas 0,5.11  

 
11 Uswatun Khasanah, Analisis Regresi, (UAD PRESS, 2021), hlm. 52–56.  
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

Peineiliitiian iinii diilakukan dii M.Ts N.U 19 Protomulyo. Data 

diikumpulkan darii bulan se ipteimbeir hiingga oktobeir tahun 2024. Hasiilnya 

meinunjukkan peingaruh pe indiidiikan agama dalam ke iluarga (variiabeil X) 

teirhadap peimahaman reimaja teintang niilaii-niilaii eitiika Iislam (variiabeil Y). 

Angkeit atau kueisiione ir diibe iriikan keipada 148 reispondein dii M.Ts N.U 19 

Protomulyo. 

1. Deskripsi Variabel X (Pendidikan Agama dalam Keluarga) 

Untuk meine intukan niilaii kuantiitatiif pe indiidiikan agama dalam 

ke iluarga adalah deingan meinjumlahkan skor jawaban angkeit darii 

reispondein yang diiseisuaiikan deingan jawaban. Data hasiil peingujiian 

angkeit peindiidi ikan agama dalam keiluarga keimudiian diiujii meinggunakan 

ujii deiscriiptiive i statiistiic deingan apliikasii I iBM SPSS 26 de ingan hasiil: 

Tabel 4.1 Data Hasil Uji Descriptive Statistic Variabel X  

Descriptive Statistics 

 

Range Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 

Deiation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 

Error 
Statistic 

Pendidikan Agama dalam 

Keluarga 
24 51 75 9856 66.59 0.422 5.133 

Nilai-Nilai Etika Islam 33 42 75 9207 62.21 0.474 5.770 

Valid N (listwise)        
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Darii tabeil 4.1 dii atas, diikeitahuii bahwa niilaii teirtiinggii seibe isar 75, 

dan nilai teire indah seibeisar 45, Langkah seilanjutnya adalah meingeivaluasii 

kualiitas variiabeil yang beirkaiitan deingan peimahaman ke iluarga teintang 

pe indiidiikan agama. Kualiitas variiabeil diibagii meinjadii liima kateigorii yaitu 

sangat baiik, baiik, cukup, kurang baiik, tiidak baiik. Untuk meingeitahuii 

kualiitas variiabeil peimahaman modeirasii beiragama, maka peirlu diibuat 

tabeil kualiitas variiabeil deingan meingubah nilai meintah ke i dalam standar 

liima dalam kriteria kategorisasi seibagaii be iriikut:  

Sangat Rendah X ≤ M-1,5 SD 

Rendah M – 1,5 SD < X ≤ M- 0,5SD 

Sedang M – 0,5 SD < X ≤M+0,5SD 

Tinggi M + 0,5SD < X ≤ M + 1,5SD 

Sangat Tinggi M + 1,5SD < X 

> 66,59 + (1,5×5,13)  = 74,29 (A)  

66,59 + (1,5×5,13)  = 74,29 (B)  

66,59 + (0,5×5,13)   = 69,16 (C)  

66,59 – (0,5×5,13)  = 64,03 (D)  

66,59 – (1,5×5,13)  = 58,90 (Ei) 

Tabel 4.2 Kualitas Variabel X (Pendidikan Agama dalam 

Keluarga) 

Nilai Nilai Kategori 

X > 74,29 A Sangat Tinggi 

74,29 < X ≤ 69,16 B Tinggi 

69,16 < X ≤ 64,03 C Cukup 

64,03 < X ≤ 58,90 D Rendah 

X < 58,30 E Sangat Rendah 
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Tabeil 4.2 dii atas adalah kriiteiriia kualiitas peindiidiikan Agama Iislam 

dalam keiluarga. Darii tabeil teirseibut dapat diike itahuii bahwa rata-rata 

variiabeil peindiidiikan agama dalam keiluarga adalah 66,59 yang teirmasuk 

dalam kateigorii “tinggi”. Oleih kareina iitu, dapat diisiimpulakan bahwa 

pe indiidiikan Agama dalam ke iluarga diikalangan reisponde in baiik. Berikut 

adalah pengelompokan nilai untuk variabel X: 

Tabel 4.3 Pengelompokan nilai Variabel X 

No Nilai Jumlah Siswa 

1 51 1 

2 57 2 

3 60 6 

4 63 3 

5 66 9 

6 69 12 

7 72 10 

8 75 7 

9 55 2 

10 58 4 

11 61 4 

12 64 10 

13 67 13 

14 70 6 

15 73 9 

16 56 1 

17 59 5 

18 62 9 

19 65 14 

20 68 9 

21 71 6 

22 74 6 

Total 148 
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2. Deskripsi Variabel Y (Pemahaman Nilai-Nilai Etika Islam) 

Untuk meineintukan niilaii kuantiitatiif peimahaman niilaii-niilaii e itiika 

I islam adalah deingan meinjumlahkan skor jawaban angke it darii reispondein 

yang diise isuaiikan deingan jawaban. 

Data hasiil peingujiian angke it peimahaman modeirasii be iragama 

ke imudiian diiujii meinggunakan ujii deiscriiptiive i statiistiic deingan apliikasii 

I iBM SPSS 26 deingan hasiil seibagaii beiriikut: 

Tabel 4.4 Data Hasil Uji Descriptive Statistic Y  

Descriptive Statistics 

 

Range Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 

Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 

Error 
Statistic 

Pendidikan Agama dalam 

Keluarga 
24 51 75 9856 66.59 0.422 5.133 

Nilai-Nilai Etika Islam 33 42 75 9207 62.21 0.474 5.770 

Valid N (listwise)        

 

Darii tabeil 4.4, diikeitahuii bahwa niilaii teirtiinggii se ibeisar 75, dan nilai 

teireindah seibe isar 42, Langkah seilanjutnya adalah meine intukan kualiitas 

variiabeil peimahaman peindiidi ikan agama dalam ke iluarga. Kualiitas 

variiabeil diibagii meinjadii liima kateigorii, sangat baiik, baiik, cukup, kurang 

baiik, tiidak baiik. Untuk meingeitahuii kualiitas variiabe il peimahaman 

modeirasii beiragama, maka peirlu diibuat tabeil kualiitas variiabeil deingan 

meingubah nilai meintah kei dalam standar liima seibagaii be iriikut:  
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Sangat Rendah X ≤ M-1,5 SD 

Rendah M – 1,5 SD < X ≤ M- 0,5SD 

Sedang M – 0,5 SD < X ≤M+0,5SD 

Tinggi M + 0,5SD < X ≤ M + 1,5SD 

Sangat Tinggi M + 1,5SD < X 

> 62,21 + (1,5×5,77)  = 70,87 (A)  

62,21 + (1,5×5,77)  = 70,87 (B)  

62,21 + (0,5×5,77)   = 65,10 (C)  

62,21 – (0,5×5,77)  = 59,33 (D)  

62,21 – (1,5×5,77)  = 53,56 (Ei) 

Tabel 4.5 Kualitas Variabel Y (Pemahaman Nilai-nilai Etika Islam) 

Nilai Nilai Kategori 

X > 70,87 A Sangat Tinggi 

70,87 < X ≤ 65,10 B Tinggi 

65,10 < X ≤ 59,33 C Cukup 

59,33 < X ≤ 53,56 D Rendah 

X < 53,56 E Sangat Rendah 

 

Tabeil 4.5 adalah kriite iriia kualiitas peimahaman niilaii-niilaii eitiika 

I islam. Darii tabeil teirseibut Darii tabeil dii atas dapat diike itahuii bahwa rata-

rata variiabeil pe indiidiikan agama dalam keiluarga adalah 62,24 masuk 

dalam kateigorii “cukup”. Oleih kareina i itu, dapat diisiimpulkan bahwa 

pe imahaman niilaii-niilaii e itiika I islam diikalangan reisponde in masiih pe irlu 

diitiingkatkan, teirutama meilaluii pe indeikatan yang leibiih e ifeiktiif dalam 

pe indiidiikan agama baiik di i liingkungan keiluarga maupun seikolah, agar 

mampu meindorong peimahaman yang leibiih meindalam dan iimpleimeintasii 
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niilaii-niilaii e itiika Iislam dalam keihi idupan seiharii-harii. Berikut adalah 

pengelompokan nilai untuk variabel Y: 

Tabel 4.6 Pengelompokan nilai Variabel X 

No Nilai Jumlah Siswa 

1 42 1 

2 43 1 

3 48 1 

4 52 1 

5 54 1 

6 55 5 

7 56 9 

8 57 7 

9 58 12 

10 59 13 

11 60 11 

12 61 11 

13 62 8 

14 63 9 

15 64 15 

16 65 10 

17 66 1 

18 67 3 

19 68 4 

20 69 5 

21 70 5 

22 71 4 

23 72 4 

24 73 3 

25 74 2 

26 75 2 

Total 148 
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B. Analisis Data 

1. Uji Instrumen Penelitian 

Se ibeilum meilakukan peineiliitiian, peineiliitii teirleibiih dahulu meimbuat 

iinstrumein peineiliitiian beirdasarkan turunan dari i iindi ikator masiing-masiing 

variiabeil meinggunakan SPSS dan peiarson. Seilanjutnya, iinstrumein-

iinstrumein iinii, yang teirdiirii darii angkeit yang teirdiirii darii liima beilas 

pe irtanyaan teintang peindiidiikan agama dalam keiluarga dan liima beilas 

pe irnyataan teintang peimahaman niilaii-niilaii e itiika Iislam, diiujii untuk 

meingeitahuii valiidiitas dan kreidiibi iliitasnya. Ujii valiidiitas dan reiliiabiiliitas 

diilakukan meinggunakan seiluruh sampeil peineiliitiian yang beirjumlah 148 

reispondein siiswa M.Ts N.U 19 Protomulyo. Hasiil ujii iinstrumein adalah 

seibagaii beiriikut:   

a. Uji Validitas 

Tabeil 4.7 hasiil ujii valiidi itas variiabe il X (peindi idiikan Agama 

I islam dalam keiluarga). Beirdasarkan tabeil teirseibut, jumlah iiteim dalam 

pe irnyataan yang diigunakan dalam peine iliitiian iini i adalah 15 iiteim dan 

seimua iiteim iinii valiid. Hal iinii di ibuktiikan deingan niilaii Rhiitung i itu le ibiih 

be isar dariipada 0,361. Seimua dalam keiadaan valiid, maka seimua iiteim 

yang diigunakan dalam pe ineiliitiian iinii sudah biisa meindapatkan 

iinformasii de ingan variiabe il yang iingiin diiukur.  

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel X (Pendidikan Agama 

dalam Keluarga) 

No 

Item 
Rhitung Rtabel 5%  Keterangan 

1 0,537 0,361 Valid 

2 0,790 0,361 Valid 

3 0,478 0,361 Valid 
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4 0,507 0,361 Valid 

5 0,680 0,361 Valid 

6 0,829 0,361 Valid 

7 0,719 0,361 Valid 

8 0,424 0,361 Valid 

9 0,671 0,361 Valid 

10 0,791 0,361 Valid 

11 0,431 0,361 Valid 

12 0,684 0,361 Valid 

13 0,474 0,361 Valid 

14 0,809 0,361 Valid 

15 0,731 0,361 Valid 

 

Tabeil 4.8 hasiil ujii valiidiitas variiabeil Y (niilaii-niilaii e itiika I islam). 

Be irdasarkan tabeil teirseibut, jumlah iite im dalam peirnyataan yang 

diigunakan dalam peine iliitiian iinii adalah 15 iiteim dan se imua iite im iinii 

valiid. Hal i inii di ibuktiikan de ingan niilaii Rhiitung i itu le ibiih be isar dariipada 

0,349. Seimua dalam keiadaan valiid, maka seimua iite im yang diigunakan 

dalam peine iliitiian iini i sudah biisa meindapatkan iinformasii deingan 

variiabeil yang iingiin diiukur. Analiisiis ujii valiidiitas angke it variiabe il X  

dan Y dapat diiliihat pada lampi iran 5 dan 6. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Y (Nilai-Nilai Etika Islam 

pada Remaja) 

No Item Rhitung Rtabel 5%  Keterangan 

1 0,601 0,349 Valid 

2 0,817 0,349 Valid 

3 0,438 0,349 Valid 

4 0,419 0,349 Valid 

5 0,562 0,349 Valid 

6 0,874 0,349 Valid 
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7 0,610 0,349 Valid 

8 0,578 0,349 Valid 

9 0,522 0,349 Valid 

10 0,437 0,349 Valid 

11 0,575 0,349 Valid 

12 0,472 0,349 Valid 

13 0,485 0,349 Valid 

14 0,679 0,349 Valid 

15 0,719 0,349 Valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

Tabeil 4.9 hasiil ujii reiliiabiiliitas variiabe il X (peindiidi ikan Agama 

I islam dalam keiluarga). Be irdasarkan tabeil teirseibut, hasiil ujii 

reiliiabiiliitas variiabeil X me inunjukkan bahwa niilaii Cronbach’s Alpha 

seibe isar 0,895 yang leibiih be isar darii batas miiniimum reiliiabiiliitas yaiitu 

0,60. Hal iinii meinunjukkan bahwa iinstrumein pe ine iliitiian yang teirdiirii 

darii 15 iite im peirnyataan meimiiliikii tiingkat konsiisteinsii yang tiinggii. 

De ingan deimiikiian, kueisi ioneir diinyatakan reiliiabeil dan dapat diigunakan 

untuk meingukur variiabe il yang iingiin diiteiliitii seicara konsiistein dan 

akurat. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

(Pendidikan Agama dalam Keluarga) 

 

 

Tabeil 4.10 hasiil ujii reiliiabiiliitas variiabeil Y (niilaii-niilaii eitiika 

I islam). Beirdasarkan tabeil teirseibut, hasiil ujii reiliiabiiliitas variiabeil Y 

meinunjukkan bahwa niilaii Cronbach’s Alpha seibeisar 0,859 yang leibiih 

be isar darii batas miiniimum re iliiabiiliitas yaiitu 0,60. Hal iinii meinunjukkan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.895 15 
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bahwa iinstrumein pe ineiliitiian yang teirdiirii darii 15 i iteim peirnyataan 

meimiiliikii tiingkat konsiisteinsii yang tiinggii. De ingan deimiikiian, kueisiioneir 

diinyatakan reiliiabe il dan dapat diigunakan untuk meingukur variiabeil 

yang iingiin diiteiliitii seicara konsiistein dan akurat. Analiisi is ujii reiliiabiiliitas 

variiabeil X dan Y dapat diiliihat pada lampiiran 4. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y     

(Nilai-Nilai Etika Islam pada Remaja) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.859 15 

 

Darii tabeil diiatas dapat diisi impulkan bahwa:  

1) Variiabeil X (Peindiidiikan Agama dalam Keiluarga) meimiiliiki i niilaii 

Cronbach’s Alpha seibeisar 0,895. Maka dapat diikatakan Variiabe il 

X Re iliiabeil.  

2) Variiabeil Y (Niilaii-Niilaii Eitiika Iislam pada Reimaja) meimiiliikii niilaii 

Cronbach’s Alpha seibeisar 0,859. Maka dapat diikatakan Variiabe il 

Y Re iliiabeil.  

2. Pendidikan Agama dalam Keluarga Menurut Persepsi Remaja M.Ts N.U 

19 Protomulyo Kendal 

Pelakasnaan pendidikan agama dalam keluarga merupakan hal 

utama dalam pembentukan etika Islam remaja dengan cara pembiasaan 

dan latihan dalam kehidupan sehari-hari. Keluarga maupun orang tua 

mempunyai wewenang yang tinggi terhadap kemajuan pendidikan anak 

karena keluarga merupakan tempat yang paling baik untuk membina 

kebiasaan anak dalam mengembangkan pengetahuan.  Pendidikan agama 
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dalam keluarga merupakan pendidikan yang sangat diperlukan anak pada 

usia yang memasuki masa remaja tersebut. Dimana anak mudah 

terpengaruh dalam hal-hal negatif yang bertentangan dengan ajaran 

Islam. 

Selain itu, pendidikan agama dalam keluarga berperan sebagai 

pondasi utama dalam membentuk karakter dan moral anak. Anak 

dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang religius cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih baik terhadap ajaran Islam serta mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya pendidikan 

agama yang kuat dalam keluarga, anak akan lebih siap menghadapi 

tantangan zaman dan tidak mudah terpengaruh oleh pergaulan yang 

menyimpang. Selain itu, peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 

Islam juga menjadi bentuk tanggung jawab agar anak tumbuh menjadi 

pribadi yang beriman, dan berakhlak mullia. 

Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan agama yang dilakukan 

dalam keluarga, maka peneliti melakukan penyebaran kuesioner kepada 

siswa M.Ts N.U 19 Protomulyo untuk mengetahui seberapa besar orang 

tua memperhatikan pendidikan agama terhadap anak. Berikut hasil dari 

kuesioner tersebut: 

a. Akidah 

Tabel 4.11 

 Orang Tua Saya Seiriing Me indiiskusiikan Masalah  Agama Dalam 

Keiluarga 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju 3 2,0 % 

Tidak Setuju 8 5,4 % 
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Kurang Setuju 24 16,2 % 

Setuju 66 44,6 % 

Sangat Setuju 47 31,8 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 1 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 44,6% menyatakan setuju 

terhadap orang tua yang mendiskusikan terkait masalah agama 

terhadap anak, sedangkan yang menyatakan sangat setuju 31%, sangat 

tidak setuju 2,0%, tidak setuju 5,4%, kurang setuju 16,2%. Dengan 

demikian dapat diketahui seberapa besar orang tua mendiskusikan 

masalah terkait agama terhadap anaknya. 

Tabel 4.12 

 Orang Tua Saya Seilalu Me ingiingatkan Saya Untuk Pe ircaya Pada 

Keikuasaan Allah Dalam Se itiiap Aspe ik Ke ihiidupan 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju 2 1,4 % 

Kurang Setuju 2 1,4 % 

Setuju 57 38,6 % 

Sangat Setuju 87 58,8 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 2 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 87% menyatakan sangat setuju 

terhadap orang tua yang mengingatkan anak untuk percaya pada 

kekuasaan Allah Swt dalam setiap aspek kehidupan, sedangkan yang 

menyatakan setuju 38,6%, tidak setuju 1,4%, kurang setuju 1,4%, dan 

sangat tidak setuju tidak ada. Dengan demikian dapat diketahui 



 

49 
 

sebagian besar orang tua mengingatkan anak untuk percaya pada 

kekuasaan Allah Swt dalam setiap aspek kehidupan. 

Tabel 4.13 

Orang Tua Saya Meimbeiriikan Nase ihat Se isuaii Ajaran Iislam Keitiika Ada 

Masalah 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju 3 2,0 % 

Kurang Setuju 7 4,7 % 

Setuju 78 52,7 % 

Sangat Setuju 60 40,5 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 3 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 40,5% menyatakan sangat 

setuju terhadap orang tua yang selalu memberikan nasihat sesuai 

ajaran Islam ketika ada masalah, sedangkan yang menyatakan setuju 

52,7%, tidak setuju 4,7%, kurang setuju 2,0%, dan sangat tidak setuju 

tidak ada. Dengan demikian dapat diketahui sebagian besar orang tua 

memberikan nasihat sesuai ajaran Islam ketika ada masalah. 

Tabel 4.14 

 Saya Seiriing Diiajak Me ingi ikuti i Kajiian Agama Atau Pe ingaji ian Oleih 

Orang Tua Saya 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0,7 % 

Tidak Setuju 2 1,4 % 

Kurang Setuju 25 16,9 % 

Setuju 70 47,3 % 



 

50 
 

Sangat Setuju 50 33,8 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 5 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 47,3% menyatakan setuju 

terhadap orang tua yang mengajak anak untuk mengikuti kajian 

agama atau pengajian, sedangkan yang menyatakan sangat setuju 

33,8%, tidak setuju 1,4%, kurang setuju 16,9%, dan sangat tidak 

setuju 0,7%. 

Tabel 4.15 

 Saya Seiriing Me irayakan Hari i-Hari i Beisar Dalam Iislam Beirsama De ingan 

Keiluarga 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju 1 0,7 % 

Kurang Setuju 6 4,1 % 

Setuju 65 43,9 % 

Sangat Setuju 76 51,4 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 10 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 51,4% menyatakan sangat 

setuju terhadap anak yang sering merayakan hari-hari besar dalam 

Islam bersama keluarga, sedangkan yang menyatakan setuju 43,9%, 

tidak setuju 4,1%, kurang setuju 0,7%, dan sangat tidak setuju tidak 

ada.  
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b. Ibadah 

Tabel 4.16 

 Ke iluarga Saya Me ineikankan Pe intiingnya Be irdoa Dan Me imohon 

Peitunjuk Ke ipada Allah Seibeilum Meingambi il Ke iputusan 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - - 

Tidak Setuju 1 0,7 % 

Kurang Setuju 4 2,7 % 

Setuju 71 48,0 % 

Sangat Setuju 72 48,6 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 4 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 4048,6% menyatakan sangat 

setuju terhadap keluarga menekankan pentingnya berdoa dan 

memohon petunjuk kepada Allah sebelum mengambil keputusan, 

sedangkan yang menyatakan setuju 48,0%, tidak setuju 0,7%, kurang 

setuju 2,7%, dan sangat tidak setuju tidak ada.  

Tabel 4.17 

Orang Tua Saya Seilalu Me indorong Untuk Me ilaksanakan Shalat Li ima 

Waktu Te ipat Waktu 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju - - 

Kurang Setuju 5 3,4 % 

Setuju 41 27,7 % 

Sangat Setuju 102 68,9 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 6 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 68,9% menyatakan sangat 

setuju terhadap orang tua yang selalu mendorong anak untuk 

melaksanakan shalat lima waktu tepat waktu, sedangkan yang 

menyatakan setuju 27,7%, tidak setuju tidak ada, kurang setuju 3,4%, 

dan sangat tidak setuju tidak ada.  

Tabel 4.18 

 Keiluarga Saya Me indukung Saya Untuk Me injalankan Puasa Ramadhan 

Deingan Iikhlas 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju - - 

Kurang Setuju 3 2,0 % 

Setuju 44 29,7 % 

Sangat Setuju 101 68,2 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 7 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 68,2% menyatakan sangat 

setuju terhadap keluarga yang mendukung anak untuk menjalankan 

puasa ramadhan dengan ikhlas, sedangkan yang menyatakan setuju 

29,7%, tidak setuju tidak ada, kurang setuju 2,0%, dan sangat tidak 

setuju tidak ada.  

Tabel 4.19 

 Orang Tua Saya Seiriing Me ingajak Dan Me ingajarkan Saya Me imbaca 

Al-Qur’an 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju - - 
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Kurang Setuju 8 5,4 % 

Setuju 54 36,5 % 

Sangat Setuju 86 58,1 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 8 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 58,1% menyatakan sangat 

setuju terhadap orang tua yang sering mengajak dan mengajarkan 

anak membaca Al-Qut’an, sedangkan yang menyatakan setuju 36,5%, 

tidak setuju tidak ada, kurang setuju 5,4%, dan sangat tidak setuju 

tidak ada.  

Tabel 4.20 

Orang Tua Saya Meingajarkan Saya Teintang Ke iwajiiban Zakat Dan 

Iinfak 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju - - 

Kurang Setuju 10 6,8 % 

Setuju 78 52,7 % 

Sangat Setuju 60 40,5 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 9 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 40,5% menyatakan sangat 

setuju terhadap orang tua yang mengajarkan anak tentang kewajiban 

zakat dan infak, sedangkan yang menyatakan setuju 52,7%, tidak 

setuju tidak ada, kurang setuju 6,8%, dan sangat tidak setuju tidak ada. 
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c. Akhlak 

Tabel 4.21 

Saya Se iriing Me irayakan Hari i-Hari i Beisar Dalam Iislam Beirsama De ingan 

Keiluarga 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju 1 0,7 % 

Kurang Setuju 6 4,1 % 

Setuju 65 43,9 % 

Sangat Setuju 76 51,4 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 11 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 51,4% menyatakan sangat 

setuju terhadap anak yang sering merayakan hari-hari besar dalam 

Islam bersama dengan keluarga, sedangkan yang menyatakan setuju 

43,9%, tidak setuju 4,1%, kurang setuju 0,7%, dan sangat tidak setuju 

tidak ada.  

Tabel 4.22 

Orang Tua Saya Meingajarkan Untuk Me inghormati i Orang Tua, Guru, 

Dan Orang Yang Leibiih Tua 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju - - 

Kurang Setuju - - 

Setuju 47 31,8 % 

Sangat Setuju 101 68,2 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 12 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 31,8% menyatakan sangat 

setuju terhadap orang tua yang mengajarkan anak untuk menghormati 

orang tua, guru, dan orang yang lebih tua, sedangkan yang 

menyatakan setuju 31,8%, tidak setuju tidak ada, kurang setuju tidak 

ada, dan sangat tidak setuju tidak ada.  

Tabel 4.23 

 Saya Diiajarkan Untuk Be irsi ikap Sabar Ke itiika Me inghadapii Masalah Di i 

Rumah 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju 2 1,4 % 

Tidak Setuju - - 

Kurang Setuju 9 6,1 % 

Setuju 81 54,7 % 

Sangat Setuju 56 37,8% 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 13 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 37,8% menyatakan sangat 

setuju terhadap anak yang diajarkan untuk bersikap sabar ketika 

menghadapi masalah di rumah, sedangkan yang menyatakan setuju 

54,7%, tidak setuju tidak ada, kurang setuju 6,1%, dan sangat tidak 

setuju 1,4%.  

Tabel 4.24 

Keiluarga Saya Se ilalu Me ingi ingatkan Pe intiingnya Me imbantu Orang Lai in 

Yang Me imbutuhkan 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju - - 
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Kurang Setuju 2 1,4 % 

Setuju 71 48,0 % 

Sangat Setuju 75 50,7 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 14 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 50,7% menyatakan sangat 

setuju terhadap keluarga yang selalu mengingatkan pentingnya 

membantu orang lain yang membutuhkan, sedangkan yang 

menyatakan setuju 48,0%, tidak setuju tidak ada, kurang setuju 1,4%, 

dan sangat tidak setuju tidak ada.  

Tabel 4.25 

 Saya Meimbiiasakan Di irii Untuk Me ingucapkan Te iriimakasiih Ke itiika 

Me indapatkan Bantuan. 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju - - 

Kurang Setuju 1 0,7 % 

Setuju 48 32,4 % 

Sangat Setuju 99 66,9 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 15 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 66,9% menyatakan sangat 

setuju terhadap anak yang membiasakan diri untuk mengucapkan 

terimakasih ketika mendapatkan bantuan, sedangkan yang 

menyatakan setuju 32,4%, tidak setuju tidak ada, kurang setuju 0,7%, 

dan sangat tidak setuju tidak ada.  
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Dari tabel-tabel yang telah diuraikan di atas, maka dapat dilihat 

bahwa pelaksanaan pendidikan agama dalam keluarga sangat penting 

dalam membentuk nilai-nilai etika Islam remaja, dimana dalam keluarga, 

orang tua merupakan orang pertama dalam memberikan pendidikan 

kepada anak sebelum ia mengenal dunia luar. Hal itu berati pelaksanaan 

pendidikan agama dalam keluarga memiliki pengaruh signifikan 

terhadap nilai-nilai etika Islam pada remaja. Selain itu, dilihat dari 

deskripsi statistik variabel ini juga diperoleh rata-rata 66,59 yang 

termasuk dalam kategori “tinggi”. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan agama dalam keluarga dikalangan terhadap remaja 

berjalan dengan baik. 

3. Pemahaman Nilai-Nilai Etika Islam Pada Remaja M.Ts N.U 19 

Protomulyo Kendal 

Etika merupakan cerminan dari tindakan dan kebiasaan yang 

remaja bangun dalam kehidupan sehari-hari. Etika tidak hanya terbentuk 

dari kesadaran individu, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, 

terutama keluarga dan sekolah. Keluarga sebagai madrasah pertama 

memiliki peran utama dalam menanamkan nilai-nilai etika sejak dini, 

sementara sekolah, melalui guru dan lingkungan pendidikan, turut 

memperkuat dan mengarahkan perkembangan etika remaja.  

Untuk memahami bagaimana penerapan nilai-nilai etika Islam 

pada remaja, diperlukan pendekatan yang dapat mengukur tingkat 

pemahaman dan praktik mereka dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyebaran 

kuesioner kepada siswa M.Ts N.U 19 Protomulyo. Kuesioner ini 

dirancang untuk mengidentifikasi sejauh mana para siswa memahami 
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dan menerapkan nilai-nilai etika Islam. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi 

etika remaja di sekolah tersebut. 

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kemudian 

dianalisis melalui distribusi frekuensi untuk melihat pola umum dari 

tingkat pemahaman dan penerapan etika Islam pada siswa. Hasil analisis 

ini memberikan gambaran tentang bagaimana peran keluarga dan sekolah 

dalam membentuk etika remaja serta sejauh mana siswa telah 

menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka. Berikut 

adalah hasil distribusi frekuensi dari kuesioner yang telah disebarkan 

kepada siswa M.Ts N.U 19 Protomulyo: 

a. Al-Hikmah 

Tabel 4.26 

 Keluarga Saya Mengajarkan Untuk Berfikir Sebelum Bertindak Agar 

Tidak Menyesal 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju 3 2,0 %  

Tidak Setuju 8 5,4 % 

Kurang Setuju 24 16,2 % 

Setuju 66 44,6 % 

Sangat Setuju 47 31,8 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 1 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 31,8% menyatakan sangat 

setuju terhadap keluarga yang mengajarkan untuk berfikir sebelum 

bertindak agar tidak menyesal, sedangkan yang menyatakan setuju 
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44,6%, tidak setuju 5,4%, kurang setuju 16,2%, dan sangat tidak 

setuju 2,0%.  

Tabel 4.27 

 Saya Diajarkan Untuk Melihat Sesuatu Dari Berbagai Sudut Pandang 

Sebelum Mengambil Keputusan 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju 3 2,0 % 

Kurang Setuju 7 4,7 % 

Setuju 78 52,7 % 

Sangat Setuju 60 40,5 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 3 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 40,5% menyatakan sangat 

setuju terhadap orang tua yang selalu memberikan nasihat sesuai 

ajaran Islam ketika ada masalah, sedangkan yang menyatakan setuju 

52,7%, tidak setuju 4,7%, kurang setuju 2,0%, dan sangat tidak setuju 

tidak ada. Dengan demikian dapat diketahui sebagian besar orang tua 

memberikan nasihat sesuai ajaran Islam ketika ada masalah. 

Tabel 4.28 

 Orang Tua Saya Selalu Mengajarkan Untuk Bersikap Adil Dan Tidak 

Tergesa-Gesa Dalam Menilai Orang Lain 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0,7 % 

Tidak Setuju 2 1,4 % 

Kurang Setuju 25 16,9 % 

Setuju 70 47,3 % 
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Sangat Setuju 50 33,8 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 5 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 33,8% menyatakan sangat 

setuju terhadap orang tua yang selalu selalu mengajarkan untuk 

bersikap adil dan tidak tergesa-gesa dalam menilai orang lain, 

sedangkan yang menyatakan setuju 47,3%, tidak setuju 16,9%, 

kurang setuju 1,4%, dan sangat tidak setuju 0,7%.  

Tabel 4.29 

 Saya Diajarkan Untuk Menghormati Pendapat Orang Lain Walaupun 

Berbeda Dengan Pendapat Saya 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju 2 1,4 % 

Tidak Setuju - - 

Kurang Setuju 9 6,1 % 

Setuju 81 54,7 % 

Sangat Setuju 56 37,8 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 13 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 37,8% menyatakan sangat 

setuju terhadap anak yang diajarkan untuk menghormati pendapat 

orang lain walaupun berbeda dengan pendapatnya, sedangkan yang 

menyatakan setuju 54,7%, tidak setuju tidak ada, kurang setuju 6,1%, 

dan sangat tidak setuju tidak ada. 
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b. Syaja’ah 

Tabel 4.30 

Keluarga Saya Mendorong Saya Untuk Selalu Berani Membela 

Kebenaran 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju - - 

Kurang Setuju 7 4,7 % 

Setuju 72 48,6 % 

Sangat Setuju 69 46,6 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 11 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 46,6% menyatakan sangat 

setuju terhadap keluarga untuk mendorong anak untuk berani 

membela kebenaran, sedangkan yang menyatakan setuju 48,6%, tidak 

setuju 4,7%, kurang setuju tidak ada, dan sangat tidak setuju tidak ada.  

Tabel 4.31 

 Orang Tua Saya Memberi Dukungan Ketika Saya Menghadapi Situasi 

Sulit Yang Memerlukan Keberanian 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju - - 

Kurang Setuju - - 

Setuju 47 31,8 % 

Sangat Setuju 101 68,2 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 12 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 68,2% menyatakan sangat 

setuju terhadap orang tua yang memberi dukungan kepada anak ketika 

menghadapi situasi sulit yang memerlukan keberanian, sedangkan 

yang menyatakan setuju 31,8%, tidak setuju tidak ada, kurang setuju 

tidak ada, dan sangat tidak setuju tidak ada.  

Tabel 4.32 

 Keluarga Saya Mendukung Saya Untuk Menghadapi Tantangan Hidup 

Dengan Penuh Keyakinan Dan Optimis 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju - - 

Kurang Setuju 2 1,4 % 

Setuju 71 48,0 % 

Sangat Setuju 75 50,7 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 14 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 50,7% menyatakan sangat 

setuju terhadap keluarga yang mendukung anak untuk menghadapi 

tantangan hidup dengan penuh keyakinan, sedangkan yang 

menyatakan setuju 48,0%, tidak setuju tidak ada, kurang setuju 1,4%, 

dan sangat tidak setuju tidak ada.  

Tabel 4.33 

 Orang Tua Saya Memberi Contoh Untuk Selalu Berani Mengakui 

Kesalahan Dan Memperbaikinya 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju - - 
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Kurang Setuju 1 0,7 % 

Setuju 48 32,4 % 

Sangat Setuju 99 66,9 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 15 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 66,9% menyatakan sangat 

setuju terhadap orang tua yang memberi contoh untuk selalu berani 

mengakui kesalahan dan memperbaikinya, sedangkan yang 

menyatakan setuju 32,4%, tidak setuju tidak ada, kurang setuju 0,7%, 

dan sangat tidak setuju tidak ada.  

c. Al-‘Iffah 

Tabel 4.34 

Keluarga Saya Menekankan Pentingnya Menjaga Kehormatan Diri 

Dan Tidak Telibat Dalam Pergaulan Bebas 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju - - 

Kurang Setuju 5 3,4 % 

Setuju 41 27,7 % 

Sangat Setuju 102 68,9 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 6 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 68,9% menyatakan sangat 

setuju terhadap keluarga yang menekankan pentingnya menjaga 

kehormatan diri dan tidak terlibat dalam pergaulan bebas, sedangkan 

yang menyatakan setuju 27,7%, tidak setuju 3,4%, kurang setuju tidak 

ada, dan sangat tidak setuju tidak ada. 
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Tabel 4.35 

Orang Tua Saya Mengingatkan Saya Untuk Berpakaian Dengan Sopan 

Sesuai Dengan Ajaran Islam 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju - - 

Kurang Setuju 3 2,0 % 

Setuju 44 29,7 % 

Sangat Setuju 101 68,2 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 7 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 68,2% menyatakan sangat 

setuju terhadap orang tua yang mengingatkan anak untuk berpakaian 

dengan sopan sesuai ajaran Islam, sedangkan yang menyatakan setuju 

29,7%, tidak setuju 2,0%, kurang setuju tidak ada, dan sangat tidak 

setuju tidak ada.  

Tabel 4.36 

Saya Diajarkan Untuk Menjauhi Perilaku Yang Dapat Merusak Diri, 

Seperti Narkoba Dan Alkohol 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju - - 

Kurang Setuju 8 5,4 % 

Setuju 54 36,5 % 

Sangat Setuju 86 58,1 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 8 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 58,1% menyatakan sangat 

setuju terhadap anak yang diajarkan untuk menjauhi perilaku yang 

dapat merusak diri seperti narkoba dan alkohol, sedangkan yang 

menyatakan setuju 36,5%, tidak setuju tidak ada, kurang setuju 5,4%, 

dan sangat tidak setuju tidak ada.  

Tabel 4.37 

Saya Pernah Menggunakan Bahasa Yang Kurang Sopan 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju 1 0,7 % 

Kurang Setuju 6 4,1 % 

Setuju 65 43,9 % 

Sangat Setuju 76 51,4 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 10 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 51,4% menyatakan sangat 

setuju terhadap anak yang pernah menggunakan bahasa yang kurang 

sopan, sedangkan yang menyatakan setuju 43,9%, tidak setuju 0,7%, 

kurang setuju 4,1%, dan sangat tidak setuju tidak ada.  

d. Al-‘Adl 

Tabel 4.38 

 Orang Tua Saya Mengajarkan Saya Untuk Menjaga Perkataan Agar 

Tidak Menyakiti Perasaan Orang Lain 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju 2 1,4 % 

Kurang Setuju 2 1,4 % 
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Setuju 57 38,5 % 

Sangat Setuju 87 58,8 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 2 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 58,8% menyatakan sangat 

setuju terhadap orang tua yang mengajarkan anak untuk menjaga 

perkataan agar tidak menyakiti perasaan orang lain, sedangkan yang 

menyatakan setuju 38,5%, tidak setuju 1,4%, kurang setuju 1,4%, dan 

sangat tidak setuju tidak ada.  

Tabel 4.39 

 Saya Pernah Melihat Atau Mengakses Hal-Hal Negatif Dari 

Internet/Media Sosial 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju 1 0,7 % 

Kurang Setuju 4 2,7 % 

Setuju 71 48,0 % 

Sangat Setuju 72 48,6 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 4 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 48,6% menyatakan sangat 

setuju terhadap anak yang pernah melihat atau mengakses hal-hal 

negatif dari internet/media sosial, sedangkan yang menyatakan setuju 

48,0%, tidak setuju 2,7%, kurang setuju 0,7%, dan sangat tidak setuju 

tidak ada.  
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Tabel 4.40 

 Saya Selalu Meminta Izin Ketika Hendak Bermain Dengan Teman 

Alternatif  Frekuensi Persent (%) 

Sangat Tidak Setuju - -  

Tidak Setuju - - 

Kurang Setuju 10 6,8 % 

Setuju 78 52,7 % 

Sangat Setuju 60 40,5 % 

Jumlah 148 100 % 

Sumber data: angket no 9 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 40,5% menyatakan sangat 

setuju terhadap anak yang meminta izin ketika hendak bermain 

dengan teman, sedangkan yang menyatakan setuju 52,7%, tidak setuju 

tidak ada, kurang setuju 6,8%, dan sangat tidak setuju tidak ada.  

Dari tabel-tabel yang telah diuraikan di atas, maka dapat dilihat 

bahwa pelaksanaan nilai-nilai etika Islsam pada remaja sangat penting, 

dimana dalam keluarga, orang tua merupakan orang pertama dalam 

memberikan pendidikan kepada anak sebelum ia mengenal dunia luar. 

Dilihat dari deskripsi statistik variabel ini juga diperoleh rata-rata 62,24 

yang termasuk dalam kategori “cukup”. Oleih kareina iitu, dapat 

diisiimpulkan bahwa peimahaman niilaii-niilaii eitiika Iislam diikalangan 

reispondein masiih peirlu diitiingkatkan, teirutama meilaluii peinde ikatan yang 

leibiih e ifeiktiif dalam peindiidiikan agama baiik dii liingkungan keiluarga 

maupun seikolah, agar mampu meindorong peimahaman yang leibiih 

meindalam dan iimpleimeintasii niilaii-niilaii eitiika Iislam dalam keihiidupan 

seiharii-harii 
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4. Pengaruh Pendidikan Agama dalam Keluarga Terhadap Nilai-Nilai Etika 

Islam Dikalangan Remaja M.Ts N.U 19 Protomulyo Kendal 

Untuk mengetahui pengaruh pendidikan agama dalam keluarga 

terhadap pemahaman nilai-nilai etika Islam dikalangan remaja, maka 

penulis melakukan analisis data dari hasil kuesioner yang diperoleh. 

Setekah memperoleh dari data X dan Y maka selanjutnya adalah 

mengolah data menggunakan IBM SPSS Statistic versi 26 for windows 

menggunakan rumus regresi sederhana.  

Analiisiis data pada bagiian i inii me irupakan analiisi is teirhadap data 

hasiil peindiistriibusiian angkeit pada siiswa Keilas VIiIi – I iX M.Ts N.U 19 

Protomulyo seibagaii obje ik peine iliitiian. Diimana angkeit teirseibut 

seibeilumnya sudah diiujii valiidiitas dan reiliiabiiliitasnya. Namun seibe ilum 

meilangkah kei analiisiis re igreisii liiniie ir seideirhana, teirleibiih dahulu 

meilakukan ujii asumsii klasiik atau ujii prasyarat re igreisii beirupa ujii 

normaliitas, ujii liiniie iriitas, dll. Adapun data yang diperoleh sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Dalam peine iliitiian i inii, ujii normaliitas diilakukan deingan meitodei 

One i Samplei Kolmogorov Smi irnov dan diibantu deingan apliikasii I iBM 

SPSS 29. Dasar peingambiilan keiputusannya adalah seibagaii beiriikut: 

H0 : data beirdiistriibusii normal 

H1 : Data tiidak beirdiistriibusii normal. 
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Tabel 4.41 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

N 148 

Normal Parametersa,b 
Mean 0.0000000 

Std. Deviation 4.28577026 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.072 

Positive 0.032 

Negative -0.072 

Test Statistic 0.072 

Asymp. Si. (2-tailed) 0.58c 

 

Darii tabeil 4.11 hasiil ujii normaliitas diiatas dapat diike itahuii 

bahwa niilaii siigniifiikansii seibe isar 0,58 > 0,05. Maka dapat diisiimpulkan 

bahwa niilaii reisi idual beirdistribusii normal. Oleih kareina iitu, analiisiis 

reigreisii li ineiar seideirhana dapat diilakukan untuk meingukur peingaruh 

variiabeil iindeipeinde in (peindiidi ikan agama Iislam dalam keiluarga) 

teirhadap variiabeil deipeinde in (peimahaman niilaii-niilaii e itiika Iislam). Ujii 

normaliitas iinii peintiing untuk meimastiikan bahwa asumsii diistriibusii data 

reisiidual teirpeinuhii, seihiingga hasiil analiisiis re igreisii dapat 

diii inteirpreitasiikan seicara valiid dan akurat. 

b. Uji Linearitas 

Pe ingujiian de ingan apliikasii I iBM SPSS 29 meinggunakan Te ist of 

Liine iariity pada taraf siigniifiikan 0,05. Kriiteiriia pe ingujiian deingan ujii 

statiistiika yaiitu:  

1) Jiika siigniifiikan pada Liineiariity > 0,05. Maka, teirdapat hubungan 

yang liine iar antara variiabeil be ibas deingan variiabeil teiriikat. 
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2) Jiika siigniifiikan pada Liine iariity < 0,05. Maka, tiidak teirdapat 

hubungan yang liineiar antara variiabeil beibas deingan variiabeil 

teiriikat. 

Tabel 4.42 

Hasil Uji Linearitas Menggunakan Aplikasi SPSS 26 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Nilai-nilai 

etika Islam 

pada Remaja 

*  Pendidikan 

Agama dalam 

Keluarga 

Between 

Groups 

(Combined) 2635.444 21 125.402 7.234 0.000 

Linearity 2194.436 1 2194.436 124.602 0.000 

Deviation 

from 

Linearity 

481.008 20 24.050 1.366 0.152 

Within Groups 2219.062 126 17.612   

Total 4894.507 147    

Darii tabeil 4.12 hasiil ujii liiniie iriitas diiatas, diikeitahuii bahwa niilai i 

siigniifiikansii pada liine iariity seibe isar 0,152 > 0,05. Maka dapat 

diisiimpulkan bahwa teirdapat hubungan liineiar antara peindiidiikan 

agama Iislam dalam keiluarga teirhadap peimahaman niilaii-niilaii eitiika 

I islam reimaja. Oleih kareina iitu, peingujiian liineiariitas diilakukan untuk 

meimastiikan bahwa analiisiis reigreisi i dapat diite irapkan seicara valiid. 

De ingan adanya hubungan liineiar iinii, langkah seilanjutnya adalah 

meilakukan analiisiis reigreisii se ide irhana untuk meingukur seibeirapa 

pe ingaruh peindiidiikan agama dalam keiluarga teirhadap niilaii-niilaii e itiika 

I islam.  

Se ilaiin iitu, diilakukan juga ujii normaliitas untuk meimastiikan 

bahwa data reisiidual beirdiistriibusii normal. Darii tabeil hasiil ujii 

normaliitas, diike itahuii niilaii siigni ifiikansii seibe isar 0,152 > 0,05, seihiingga 

data diinyatakan beirdiistriibusii normal. Deingan teirpeinuhiinya asumsii 

normaliitas dan liine iariitas, analiisiis reigreisii liiniie ir seide irhana dapat 

diilanjutkan untuk meingiinteirpreitasiikan hubungan antar  variiabeil 
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seicara leibi ih meindalam dan meimastiikan keiakuratan modeil reigreisii 

yang diigunakan. 

 

5. Analisis Regresi Sederhana 

Dalam peine iliitiian iini i, analiisiis reigreisii seideirhana diigunakan untuk 

meingukur seijauh mana pe indiidiikan agama dalam keiluarga 

meimpeingaruhii pe imahaman siiswa M.Ts N.U 19 Protomulyo teirhadap 

niilaii-niilaii e itiika Iislam. Awal analiisiis iinii adalah meimastiikan bahwa data 

meimeinuhii syarat asumsii klasiik, yaiitu ujii normaliitas dan ujii li ineiariitas. 

Hasiil ujii normaliitas yang diilakukan deingan meitodei meitodei Kolmogorov-

Smi irnov, meinunjukkan niilaii siigniifiikansii seibe isar 0,152 (> 0,05), seihiingga 

dapat diisiimpulkan bahwa data beirdiistriibusii normal. Ujii li ineiariitas, yang 

diilakukan meilaluii ANOVA Tablei, meinghasiilkan niilaii siigniifiikansii seibe isar 

0,000 (< 0,05), yang meinunjukkan hubungan antara pe indiidiikan agama 

dalam keiluarga dan peimahaman niilaii-niilaii eitiika Iislam beirsiifat liineiar. 

De ingan deimiikiian, data diinyatakan meimeinuhii syarat untuk diianaliisiis 

meinggunakan reigreisi i liini ieir seide irhana. 

Tabel 4.43 

Hasil Uji Regresi Sederhana Menggunakan Aplikasi SPSS 26 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 12.086 4.615  2,619 0.010 

Pendidikan 

Agama dalam 

Keluarga 

0.753 0.069 0.670 10,893 0.000 
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Hasiil analiisiis reigreisii seide irhana meinunjukkan hubungan yang 

siigniifiikan antara peindiidiikan agama dalam keiluarga (variiabeil X) teirhadap 

pe imahaman niilaii-niilaii e itiika Iislam (variiabeil Y) pada reimaja dii M.Ts N.U 

19 Protomulyo. Beirdasarkan output tabeil Coeiffiici ieints, diike itahuii niilaii 

konstanta (a) seibeisar 12,086 dan koeifiisi iein reigreisii (b) seibeisar 0,753. 

Be irdasarkan hasiil analiisiis re igreisii, diipe iroleih peirsamaan reigreisii: 

ŷ = a +bX  

ŷ = 12,086 + 0,753 X  

Dalam peirsamaan teirseibut, dapat diiartiikan bahwa keitiika 

pe indiidiikan agama dalam ke iluarga beirniilaii nol, niilaii awal peimahaman 

niilaii-niilaii e itiika Iislam reimaja beirada pada 12,086. Niilaii koeifiisi iein re igreisii 

bernilai positif seibeisar 0,753 meinunjukkan bahwa seitiiap peini ingkatan 1% 

pada peindiidiikan agama dalam keiluarga akan meini ingkatkan peimahaman 

niilaii-niilaii e itiika Iislam seibe isar 0,753. Hal iinii meine igaskan adanya 

hubungan posiitiif, dii mana seimakiin baiik peindi idiikan agama dalam 

ke iluarga, seimakiin tiinggii pula peimahaman niilaii-niilaii e itiika Iislam pada 

reimaja. 

Untuk meingujii si igniifiikansii peingaruh variiabe il iindeipe indein 

(peindiidi ikan agama dalam keiluarga) teirhadap variiabeil deipeinde in 

(peimahaman niilaii-niilaii e itiika I islam), diilakukan Peingujiian hi ipoteisi is 

diilakukan untuk meineintukan keibeirartiian peingaruh pe indiidiikan agama 

dalam keiluarga teirhadap pe imahaman niilaii-niilaii eitiika I islam. Hiipoteisi is 

yang diiujii adalah H0, yaiitu tiidak ada peingaruh siigniifiikan oleih peindi idiikan 

agama dalam keiluarga teirhadap peimahaman niilaii-niilaii e itiika Iislam, dan 

H1, yaiitu ada peingaruh siigniifiikan oleih peindiidiikan agama dalam keiluarga 

teirhadap peimahaman niilaii-niilaii eitiika Iislam. Beirdasarkan tabeil 



 

73 
 

Coeiffiiciie ints, niilaii siigniifiikansii (Siig) yang diipeiroleih adalah 0,000. Kareina 

niilaii siigniifiikansii teirseibut leibiih ke iciil darii taraf siigni ifiikansii 0,05, maka H0 

diitolak dan H1 diite iriima. De ingan kata laiin, pe indiidiikan agama dalam 

ke iluarga meimiiliikii pe ingaruh siigniifiikan teirhadap peimahaman niilaii-niilai i 

e itiika Iislam. 

Be irdasarkan tabeil diiatas diike itahuii niilaii siig yang diipe iroleih adalah 

0,000. Kareina niilaii si ig 0,000 < 0,05 maka keiputusan H0 di itolak dan H1 

diiteiriima. Deingan deimiikiian, hasiil ujii variiabeil X (peindiidiikan agama Iislam 

dalam keiluarga) teirhadap variiabeil Y (peimahaman niilaii-niilaii e itiika Iislam). 

Hal iini i meinguatkan bahwa peindiidiikan agama dalam ke iluarga beirpeiran 

pe intiing dalam meimbeintuk pe imahaman niilaii-niilaii e itiika Iislam.  

Darii tabeil 4.15 diikeitahuii bahwa niilaii t hi itung seibe isar 10,893, 

ke imudiian t tabeil seibe isar 1,976 diipeiroleih darii:  

ttabe il = (a/2 : n-k-l)  

= (0,05/2 : 148-1-1)  

= 0,025:146 

= 1,976 (dapat diiliihat juga pada tabeil ttabeil). 

De ingan deimiiki ian beirdasarkan tabeil 4.13, t hitung sebesar 10,893 

diikeitahuii thiitung  > ttabeil 1.976 maka dapat diisiimpulkan bahwa H0 diitolak 

dan H1 diiteiriima, meingi informasii pe ingaruh siigniifiikan variiabeil X teirhadap 

variiabeil Y. 
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Tabel 4.44 

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.670a 0.448 0.445 4.300 

 
Se ilaiin i itu, beirdasarkan tabe il 4.14 diiatas, diipeiroleih koeifiisi iein 

de iteirmiinasii (R Squarei) se ibeisar 0,448 yang meingandung peingeirtiian 

bahwa peingaruh variiabe il X (peindiidi ikan agama dalam ke iluarga) teirhadap 

variiabeil Y (peimahaman niilaii-niilaii e itiika Iislam reimaja) adalah seibeisar 

44,8% dan 55,2% diipe ingaruhii oleih variiabe il laiin. 

Se icara keise iluruhan, hasiil analiisiis reigreisi i seideirhana iinii 

meinunjukkan bahwa peindiidi ikan agama dalam ke iluarga meimiiliikii 

pe ingaruh yang siigniifiikan te irhadap peimahaman niilaii-niilaii e itiika I islam dii 

kalangan siiswa M.Ts N.U 19 Protomulyo. Oleih kareina iitu, upaya untuk 

meiniingkatkan peindiidi ikan agama dii liingkungan keiluarga harus meinjadii 

pe irhatiian utama, baiik meilaluii pe ilatiihan bagii orang tua, peini ingkatan 

komuniikasii antara seikolah dan keiluarga, maupun peimbeirdayaan 

komuniitas untuk meindukung liingkungan keiluarga yang Iislamii. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pe ineiliitii meinyadarii bahwa dalam peine iliitiian iini i teirdapat beirbagaii 

ke indala dan tantangan. Hal te irseibut bukan diise ibabkan oleih faktor 

ke iseingajaan, meilaiinkan kareina adanya keiteirbatasan dalam peilaksanaannya. 

Be ibeirapa keiteirbatasan yang diihadapii dalam peineiliitiian iini i antara laiin: 

1. Batasan Lokasii Peine iliitiian 
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Pe ineiliitiian iinii hanya diilakukan dii M.Ts N.U 19 Protomulyo, Kabupatein 

Ke indal. Oleih kareina iitu, hasiil peineiliitiian iinii mungkiin tiidak seipe inuhnya 

dapat diigeine iraliisasiikan untuk seiluruh seikolah atau wiilayah laiinnya deingan 

karakteiriistiik sosiial dan budaya yang beirbeida. Peine iliitiian leibi ih lanjut 

de ingan sampeil yang leibiih luas dan darii be irbagaii daeirah dapat meimbeiriikan 

gambaran yang leibiih kompreihe insiif. 

2. Meitodei Pe ingumpulan Data 

Pe ineiliitiian iini i meinggunakan kueisiioneir seibagaii meitodei utama 

pe ingumpulan data, yang dapat meinye ibabkan adanya ke iteirbatasan dalam 

hal keidalaman iinformasii. Re ispondein mungkiin meimbeiriikan jawaban yang 

tiidak seipe inuhnya meinceirmiinkan peimahaman atau siikap meireika yang 

seibe inarnya, kareina keite irbatasan dalam piiliihan jawaban atau iinteirpreitasii 

priibadii teirhadap peirtanyaan. Oleih kareina iitu, data yang diipe iroleih mungkiin 

kurang meinggambarkan siituasii yang leibiih kompleiks. 

3. Ke iteirbatasan Waktu dan Biiaya 

Pe ineiliitiian iini i diilaksanakan dalam reintang waktu yang teirbatas, yang 

meimungkiinkan peingumpulan data diilakukan hanya dalam waktu siingkat. 

Waktu yang teirbatas iinii me imbatasii keimampuan peine iliitii untuk 

meingumpulkan data yang le ibiih meindalam. Seilaiin iitu, ke iteirbatasan biiaya 

juga meimpeingaruhii jumlah sampeil yang dapat diite iliitii, seihi ingga peine iliitiian 

iini i hanya meincakup seibagiian keiciil darii populasii reimaja dii M.Ts N.U 19 

Protomulyo. Deingan sumbe ir daya yang leibiih beisar, pe ineiliitiian iini i dapat 

meiliibatkan leibiih banyak reispondein dan meimpe irluas jangkauan 

pe ineiliitiiannya. 

De ingan meimpeirtiimbangkan keiteirbatasan-keiteirbatasan teirseibut, hasiil 

pe ineiliitiian iini i diiharapkan dapat meinjadii dasar bagii peineiliitiian seilanjutnya yang 
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leibiih meindalam dan kompreihe insiif meinge inaii peingaruh peindiidiikan agama 

dalam keiluarga teirhadap pe imahaman niilaii-niilaii eitiika Iislam dii kalangan 

reimaja. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari bab I Pendahuluan sampai bab IV 

Deskripsi dan Analisis Data dalam skripsi berjudul “Pengaruh Pendidikan 

Agamama dalam Keluarga terhadap Pemahaman Nilai-Nilai Etika Islam Di 

Kalangan Remaja M.Ts N.U 19 Protomulyo Kendal”, serta berdasarkan 

rumusan masalah yang dibuat, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa tingkat peindiidiikan agama dalam 

ke iluarga dii M.Ts N.U 19 Protomulyo beirada dalam kateigorii "tinggi", 

de ingan niilaii rata-rata 66,59. Peindiidiikan agama dalam keiluarga beirpeiran 

dalam meimbeintuk peimahaman niilaii-niilaii eitiika Iislam pada reimaja dan 

dapat berjalan dengan baik.  

2. Pe imahaman niilaii-niilaii eitiika Iislam dii kalangan reimaja juga beirada dalam 

kateigorii "cukup", deingan niilaii rata-rata 62,24. Hal iinii me inunjukkan bahwa 

reimaja teilah meimiiliiki i peimahaman yang baiik meinge inaii priinsiip-priinsiip 

e itiika Iislam, namun peine irapannya dalam keihi idupan se iharii-harii masiih 

meimeirlukan peimbiinaan leibiih lanjut dan perlu ditingkatkan. 

3. Analiisiis reigreisii sederhana meinunjukkan bahwa peindiidiikan agama dalam 

ke iluarga meimiiliikii peingaruh yang siigniifiikan teirhadap peimahaman niilaii-

niilaii e itiika Iislam pada reimaja, deingan kontriibusii se ibeisar 44,8%, seidangkan 

siisanya seibe isar 55,2% diipe ingaruhii oleih faktor laiin. Hasiil ujii t 

meinunjukkan bahwa niilaii thiitung se ibe isar 10,893 yang le ibiih beisar dariipada 
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ttabe il (1,976) pada taraf siigniifiikansii 5%, seihiingga hiipoteisiis peine iliitiian 

diiteiriima. Deingan deimiiki ian, dapat diikatakan bahwa peindiidi ikan agama 

dalam keiluarga beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap peimahaman niilaii-niilaii 

e itiika Iislam reimaja dii M.Ts N.U 19 Protomulyo. Seimakiin baiik peindiidiikan 

agama dalam keiluarga, seimakiin tiinggii pula peimahaman niilaii-niilaii e itiika 

I islam pada reimaja. Oleih kare ina iitu, peiran keiluarga seibagaii peindi idiik utama 

dalam meimbeintuk peimahaman eitiika Iislam teitap me injadii faktor yang 

sangat peintiing. 

 

B. Saran 

Be irdasarkan hasiil pe ineiliitiian meinge inaii peingaruh peindiidiikan agama dalam 

ke iluarga teirhadap peimahaman niilaii-niilaii e itiika Iislam dii kalangan reimaja dii 

M.Ts N.U 19 Protomulyo, seirta meimpeirtiimbangkan ke iteirbatasan-keiteirbatasan 

yang teilah diise ibutkan, teirdapat beibeirapa hal yang pe irlu diipeirhatiikan dalam 

meiniingkatkan eifeiktiiviitas pe indiidiikan agama, baiik dii liingkungan keiluarga 

maupun seikolah, yaiitu: 

1. Untuk Keiluarga 

Orang tua diiharapkan leibi ih aktiif dalam meinanamkan niilaii-niilaii 

I islam keipada anak meilaluii peimbiiasaan iibadah, ke iteiladanan, seirta 

komuniikasii yang teirbuka me ingeinaii ajaran agama, tiidak hanya dalam aspeik 

ke iagamaan, teitapii juga dalam peimbeintukan karakteir beirbasiis eitiika Iislam. 

2. Untuk Seikolah  

Se ikolah diiharapkan meingoptiimalkan peindiidi ikan agama Iislam 

meilaluii meitodei pe imbeilajaran yang apliikatiif seirta me impeirkuat program 



 
 

79 
 
 

ke iagamaan agar leibiih meinariik bagii siiswa. Seilaiin iitu, seikolah peirlu 

meimastiikan keiteirseidiiaan guru PAIi yang beirkualiitas dan meimbeiriikan 

pe ilatiihan beirkala. Peindiidi ikan agama Iislam seibaiiknya diijadiikan miisii utama 

de ingan meingiinteigrasiikan niilaii-niilaii agama keidalam peimbeie ilajaran, 

e ikstrakuriikuleir, dan program keiagamaan untuk meimbeintuk karakteir 

reiliigiius siiswa. 

3. Untuk Peineiliitii Se ilanjutnya 

Pe ineiliitiian leibi ih lanjut dapat diilakukan deingan meinambahkan 

variiabeil laiin yang beirpoteinsii meimpeingaruhii pe imahaman niilaii-niilaii e itiika 

I islam, seipeirtii peingaruh meidiia sosiial, liingkungan peirgaulan, atau meitodei 

pe imbeilajaran agama dii se ikolah. Seilaiin iitu, cakupan peineiliitiian dapat 

diipeirluas deingan meiliibatkan leibi ih banyak sampeil darii beirbagaii latar 

be ilakang sosiial dan budaya untuk meimpeiroleih hasiil yang leibiih 

kompreihe insiif. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiiran Ii: Iinstrumein Kueisiioneir Peineiliitiian 

 
Assalamu’alaiikum wr.wb.  

Deingan seigala keireindahan hatii, saya meingharapkan darii reikan-reikan 
reimaja M.Ts N.U 19 Protomulyo beirkeinan meingiisii angkeit iinii seisuaii deingan 
keiadaan yang diialamii. Atas keiseidiiaannya, saya ucapkan teiriima kasiih.  

Peitunjuk Umum: 

1. Angkeit iinii untuk peineiltiian seimata, sama seikalii tiidak beirpeingaruh pada 
diirii anda.  

2. Keiseidiiaan dan keijujuran anda dalam meingiisii angkeit iinii sangat meimbantu 
dalam peineiliitiian iinii.  
  

Peitunjuk Peingiisiian Angkkeit:  

1. Jawablah peirtanyaan beiriikut iinii deingan meimbeirii tanda siilang (x) salah 
satu huruf a, b, c, d, atau ei yang seisuaii deingan jawaban saudara.  

2. Tuliislah data diirii saudara:  

a. Nama       :  

b. Keilas       :  

c. Usiia    :  

d. Jeiniis Keilamiin     : Lakii-lakii / Peireimpuan  

e. Nama Orang tua / Walii  :  
 

A. Pendidikan Agama dalam Keluarga  
 

No Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 
Orang tua saya seiriing 
meindiiskusiikan masalah  agama 
dalam keiluarga. 

     



 
 

 
 

2 

Orang tua saya seilalu 
meingiingatkan saya untuk peircaya 
pada keikuasaan Allah dalam seitiiap 
aspeik keihiidupan. 

     

3 
Orang tua saya meimbeiriikan 
naseihat seisuaii ajaran Iislam keitiika 
ada masalah. 

     

4 

Keiluarga saya meineikankan 
peintiingnya beirdoa dan meimohon 
peitunjuk keipada Allah seibeilum 
meingambiil keiputusan. 

     

5 
Saya seiriing diiajak meingiikutii kajiian 
agama atau peingajiian oleih orang 
tua saya. 

     

6 
Orang tua saya seilalu meindorong 
untuk meilaksanakan shalat liima 
waktu teipat waktu 

     

7 
Keiluarga saya meindukung saya 
untuk meinjalankan puasa 
Ramadhan deingan Iikhlas. 

     

8 
Orang tua saya seiriing meingajak 
dan meingajarkan saya meimbaca 
Al-Qur’an. 

     

9 
Orang tua saya meingajarkan saya 
teintang keiwajiiban zakat dan iinfak. 

     

10 Saya seiriing meirayakan harii-hari i 
beisar dalam Iislam beirsama 
deingan keiluarga 

     

11 Keiluarga saya seilalu meineikankan 
peintiingnya beirlaku jujur dalam 
seitiiap siituasii. 

     

12 Orang tua saya meingajarkan untuk 
meinghormatii orang tua, guru, dan 
orang yang leibiih tua. 

     



 
 

 
 

13 Saya diiajarkan untuk beirsiikap 
sabar keitiika meinghadapii masalah 
dii rumah. 

     

14 Keiluarga saya seilalu 
meingiingatkan peintiingnya 
meimbantu orang laiin yang 
meimbutuhkan. 

     

15 Saya meimbiiasakan diirii untuk 
meingucapkan teiriimakasiih keitiika 
meindapatkan bantuan. 

     

 
 

B. Nilai-Nilai Etika Islam 
 

No Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 
Keluarga saya mengajarkan untuk 
berfikir sebelum bertindak agar 
tidak menyesal. 

     

2 

Orang tua saya mengajarkan saya 
untuk menjaga perkataan agar 
tidak menyakiti perasaan orang 
lain 

     

3 

Saya diajarkan untuk melihat 
sesuatu dari berbagai sudut 
pandang sebelum mengambil 
keputusan. 

     

4 
Saya pernah melihat atau 
mengakses hal-hal negative dari 
internet/media sosial. 

     

5 

Orang tua saya selalu 
mengajarkan untuk bersikap adil 
dan tidak tergesa-gesa dalam 
menilai orang lain. 

     



 
 

 
 

6 

Keluarga saya menekankan 
pentingnya menjaga kehormatan 
diri dan tidak telibat dalam 
pergaulan bebas. 

     

7 
Orang tua saya mengingatkan 
saya untuk berpakaian dengan 
sopan sesuai dengan ajaran Islam 

     

8 
Saya diajarkan untuk menjauhi 
perilaku yang dapat merusak diri, 
seperti narkoba dan alkohol. 

     

9 
Saya selalu meminta izin ketika 
hendak bermain dengan teman. 

     

10 Saya pernah menggunakan 
bahasa yang kurang sopan. 

     

11 Keluarga saya mendorong saya 
untuk selalu berani membela 
kebenaran. 

     

12 Orang tua saya memberi 
dukungan ketika saya 
menghadapi situasi sulit yang 
memerlukan keberanian. 

     

13 Saya diajarkan untuk 
menghormati pendapat orang lain 
walaupun berbeda dengan 
pendapat saya.  

     

14 Keluarga saya mendukung saya 
untuk menghadapi tantangan 
hidup dengan penuh keyakinan 
dan optimis. 

     

15 Orang tua saya memberi contoh 
untuk selalu berani mengakui 
kesalahan dan memperbaikinya. 

     



 
 

 
 

Lampiran IiI: Hasil Kuesioner 30 Siswa Variabel X 

  



 
 

 
 

Lampiran IiIIIII: Hasil Kuesioner 30 Siswa Variabel Y 

 

  



 
 

 
 

Lampiran IV: Hasil Kuesioner 148 Ssiwa Variabel X 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran V: Hasil Kuesioner 148 Siswa Variabel Y 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran VIi: Ujii Valiidi itas X 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran VII: Ujii Valiidiitas Y 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran VIII: Uji Reliabilitas X 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran IX: Uji Reliabilitas Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran X: t Tabel 



 
 

 
 

Lampiran XI: R Tabel 



 
 

 
 

Lampiran XII: Profil M.Ts N.U 19 Protomulyo 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran XIII: Surat Penunjukkan Pembimbing 



 
 

 
 

Lampiran XIV: Surat Izin Riset Dari Kampus 



 
 

 
 

Lampiran XV: Surat Keterangan Telah Penelitian 



 
 

 
 

Lampiran XVI : Dokumentasi 

No Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Kegiatan 3S (Senyum, 

Salam, Sapa) 

2. 

 

Kegiatan pendisiplinan 

siswa terlambat 



 
 

 
 

3. 

 

Kegiatan shalat 

berjama’ah 

4. 

 

Kegiatan upacara bendera 

hari senin 



 
 

 
 

5. 

 

Pengisian kuesioner kelas 

7A 

6. 

 

Pengisian kuesioner kelas 

7B 



 
 

 
 

7. 

 

Pengisian kuesioner kelas 

7C 

8. 

 

Pengisian kuesioner kelas 

8A 



 
 

 
 

9. 

 

Pengisian kuesioner kelas 

9A 

10. 

 

Pengisian kuesioner kelas 

9B 
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d. Ma’had Al-Jam’iiyah UIiN Waliisongo Seimarang 
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